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ABSTRAK

Persepsi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Terhadap Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 12 Tahun 2002 Di Lingkungan Kabupaten Aceh Singkil.

SALEH KADRI
saleh_ut@yahoo.com

Universitas Terbuka

Kata Kunci : Persepsi PNS terhadap Peraturan Pemerintah No.12 Tahun 2002
Tentang Kenaikan Pangkat.

Penelitian ini meneliti tentang Persepsi Pegawai Negeri(Sipil Terhadap
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 di Lingkungan kabupaten Aceh
Singkil. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis persepsi PNS di
Kabupaten Aceh Singkil terhadap PP Nomor 12 Tahun 2002 tentang Kenaikan
Pangkat PNS.

Populasi dalam penelitian ini melipufi seluruh PNS yang bekerja di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh .Singkil yang berjumlah 2447 orang.
Penentuan sample 96 PNS dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional
Stratified Random Sampling. Jenis data” yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, yang dihimpun'dengan kuesioner kepada sampel. Dari 96
kuesioner yang disebarkan semdanya berhasil dihimpun kembali dan terjawab
dengan lengkap. Metode analisi$\meliputi analisis Koefesiensi korelasi, analisis
regresi linier sederhana, uji-signifikansi.

Persepsi PNS di“Jajaran Pemerintahan Kabupaten Aceh Singkil memiliki
hubungan yang sangat Kuat dengan kenaikan pangkat. Hal ini terlihat dari nilai
koefisien korelash, sebesar 0.989. Persepsi PNS di Jajaran Pemerintahan
Kabupaten Aceh-Singkil memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kenaikan
pangkat, Hal ini térlihat dari nilai thiung 64.806 > t tiahe df78 pada a5% 1.665.
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ABSTRACT

Perceptions of Civil Servants (PNS) Against Government Regulation (PP)
Nuriber 12 of 2002 on Environment Singkil District

SALEH KADRI
saleh_ut@yahoo.com

Universitas Terbuka

Keyword : The civil servant perception toward the goverment regulation number

12 in 2002 and the advancement in rank of the civil servant.

This research to examine about the civil servant-perception toward the
goverment regulation number 12 in 2002 in Aceh Singkil Area. The aim of this
research is to know and analysis the civil servant perception in Aceh Singkil area
toward the goverment regulation number 12 in"2002 about the advancement in
rank of civil servant, to know and analysis the relation of civil servant perception
in Aceh Singkil area with the\advancement in rank whereas arranged in
goverment regulation number~12in 2002 and to know and to analyzed the
influence of civil servant\péreeption in Aceh Singkil area toward advancement in
rank whereas arrangéd‘ingoverment regulation number 12 in 2002.

The population’in this research includes 2774 civil servants who work in
Aceh Singkil, area’ The sample in this research is determined by using Paguso,
Garcia and ‘Guerreto which is quoted by Svilla (in Singarimbun and Effendi,
1989), and it’s obtained that there are 96 civil servants as the sample
representatives. The taking of this samples uses Proportional Stratified Random
Sampling Technique.

The data that is used in this research is primier data. The data which is
collected by distribute a quisioner to a sample, which is become a respondance of
a research. From 96 quisioner that is distribute to the 96 respondances, the

quisioner that have been collected is 96 quisioners. Complete with the answer.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Persepsi
Persepsi adalah proses yang dapat membentuk perilaku, sikap dan pola pikir
seseorang. Mulyana (2001:167) mengemukakan bahwa: “Persepsi adalah proses internal yang
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari
lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku, kita.” Selanjutnya Mc.Mohan
(Jogiyanto, 1995:105) menjelaskan bahwa “Persepsi ‘adalah” proses menginterprestasikan
rangsangan (input) dengan menggunakan alat peperima informasi (sensory information)”.
Sedangkan Knitner dan Knight ( Wahyudi, 1996:208) mengemukakan bahwa “Persepsi
adalah proses kognitif yang memungkinkan kita dapat menafsirkan dan memahami
lingkungan sekitar kita”. Gibson dan, Donnelly (1996:134) mengemukakan bahwa: “Persepsi
membantu individu dalam memilih, mengatur, menyimpan dan menginterprestasikan
rangsangan menjadi gambaran dunia yang utuh dan berarti”. Sementara Ra\hmat (2007:51)
mengemukakan “bahwa “ Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan”.
Devito ( Prijono 1997: 75) mengemukakan :”Persepsi bersifat kompleks, tidak
ada hubungan satu lawan satu antara pesan yang terjadi di luar sana. Apa yang terjadi
di dunia luar dapat sangat berbeda dengan apa yang mencapai otak kita”. lebih lanjut

Devito ( Prijono 1997 : 75) menjelaskan bahwa:
12
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“Persepsi bekerja dengan tiga langkah, dimana setiap tahapan tidaklah saling terpisah
benar dalam kenyataan ketiganya bersifat kontinyu, bercampur baur, dan bertumpang
tindih satu sama lain”.

Proses Persepsi digambarkan oleh Devito, (Prijono, 1997:75) sebagai berikut:

Gambar IL. 1. Proses Persepsi Devito

Terjadinya Stimulasi Stimulasi
Stimulasi Alat ) Alat Indera () Alat Indera
Indera Diatur dieyaluasi

Sumber : Prijono 1997: 75.

Berdasarkan gambar di<atag proses persepsi dapat diuraikan dalam tahapan
sebagai berikut :

1. Terjadinya stimuiasi alat indera yaitu melalui alat indera yang dimiliki seseorang
dapat menangkap atau tidak menangkap sesuatu alamat baik yang bermakna
maupun,yang tidak bermakna.

2. Stimulasi terhadap panca indera diatur, yaitu sesuatu yang telah tertangkap oleh
alat indera seseorang ditata ke dalam suatu pola sehingga menjadi bermakna.

3. Stimulasi alat indera ditafsirkan/dievaluasi, yaitu merupakan suatu proses

subjektif yang didasarkan pada stimulasi yang berasal dari luar juga dipengaruhi oleh
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stimuli dari dalam seseorang seperti misalnya, pengalaman, keinginan, keadaan fisik,
emosi dan lain sebagainya yang terdapat pada diri seseorang.

Persepsi merupakan anggapan seseorang tentang lingkungan mereka yang
terorganisasi didasarkan atas pengalaman,pandangan dan nilai yang mereka miliki,
karena itu setiap kondisi dan situasi akan dipersepsikan berbeda tergantung latar
belakang dan kepentingan dalam mempersepsikannya. Perbedaan itu dilatarbelakangi
oleh kemampuan kognitif dalam mempersepsikan obyek. tertentu. Hal tesebut
dipertegas oleh Robbins (1996:129) yang menyebutnya. sebagai persepsi selektif
bahwa “orang-orang yang secara selektif menafsirkan apa yang mereka saksikan
berdasarkan kepentingan, latar belakang, pengalaihan dan sikap”

Selanjutnya Mar’at (Utomo dan Zainal}\1998 :22-24) mengemukakan bahwa

Persepsi merupakan proses _penigamatan seseorang yang berasal dari
komponen kognisi. Persepsi ini dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman,
proses belajar, cakrawala dan pengetahuannya. Manusia mengamati suatu
objek psikologik dengan  Kacamatanya sendiri diwarnai oleh nilai dari
kepribadiannya. Sedangkan obyek psikologik ini dapat berupa kejadian, ide
atau situasi teftentu. Faktor pengalaman, proses belajar atau sosialisasi
memberikan ‘benttk dan struktur terhadap apa yang dilihat, berdasarka

norma yang-dimiliki pribadi seseorang akan terjadi keyakinan (belief)
terhadap obyek tersebut.

Winhardi (1992:44) mengemukakan bahwa : “Persepsi meliputi aktivitas
menerima stimulasi, mengorganisir stimulasi tersebut dan menterjemahkan atau
menafsirkan stimulasi yang terorganisir tersebut sedemikian rupa, sehingga ia dapat
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap”. Seseorang individu tidak bereaksi

atau berperilaku dengan cara tertentu, karena situasi yang terdapat di sekitarnya,
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tetapi karena apa yang terlihat olehnya tentang situasi tertentu atau pesan tertentu,

menjadi landasan berdasarkan apa ia berperilaku.

Proses persepsi tersebut yang digambarkan oleh Winardi (1992 : 44) adalah

sebagai berikut :
Gambar I1.2. Proses Persepsi
Proses Perseptual Orang yang bersangkutan
Stimulty mengorganisasikan dan menerjemahkan
(Misalnya
Imbalan
organisasi Faktor-faktor ]S,eb‘l'::u
yang yang Reakst
bersangkut Observasi mempengaruhi Qbservasi | Reaxst
an, gaya Stimulti persepsi Penafsiran
persuasi Realitas
d y anagk > | e Stereotyping \|*
“g“l“h an o Selektivitas -
seoo:m e Kofsep Diri Sikap
S rvisrgx o Situasi yang
up:ms ’ o K¢butuhan terberguk
pekerjaan) ¢ Emosi >

Sumber : Winardi (1992 :42)
Sedangkan menurut Mulyana (2001:171), penjabaran proses terjadinya

persepsi adalah :

“Persepsi terbagi dua yaitu persepsi terhadap objek (lingkungan
fisik dan persepsi terhadap manusia). Persepsi terhadap manusia lebih
sulit dan kompleks, karena manusia bersifat dinamis. Persepsi terhadap
manusia sering dijumpai persepsi sosial, maskipun kadang-kadang
manusia disebut objek. Perbedaan kedua tersebut yaitu : 1) Persepsi
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objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan persepsi terhadap
orang melalui lambang-lambang verbal dan non-verbal. Orang lebih
aktif daripada kebanyakan objek dan lebih sulit diramalkan. 2)
Persepsi terhadap objek menangapi sifat-sifat luar dan dalam
(perasaan, motif, harapan dan sebagainya). Kebanyakan objek tidak
mempersepsi anda ketika anda mempersepsi objek itu, akan tetapi
orang mempersepsi anda ketika anda mempersepsi mereka. Dengan
kata lain persepsi terhadap manusia bersifat interaktif”.

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan oleh berbagai
pakar, pada dasarnya dikembangkan pada berbagai teori psikologi. Salah satu teori
yang khusus dan sangat berpengaruh mengenai persepsi adalali“teori atribusi, yang
menurut Ndraha (2003:151) adalah :

Teori mengenai bagaimana orang nembuat penjelasan klausal
atau mengenai bagaimana mercka menjdwab yang dimulai dengan
“mengapa” teori tersebut menckatkan pada informasi yang
dipergunakan orang dalam menarik ‘kesimpulan klausal dan apa yang
dilakukan dengan informasi térsebut untuk menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan klausal.

Oleh sebab itu persepsi berperan dalam penerimaan rangsangan yang sudah
teratur, untuk mempengatuhi-perilaku dan membentuk sikap. Pendapat lain tentang
persepsi dikemukakasi oleh George dan Jones (Basalamah, 2004:69) yaitu:

Persepsi  adalah suatu  proses dimana  seseorang
memilih,mengorganisasikan dan menginterprestasikan masukan
melalui” panca indra( mata,telingan kulithidung dan lidah) untuk
memberikan arti dan tatanan bagi dunia sekelilingnya .

Pengertian senada dijelaskan oleh Roucek (Wahyudi, 1996 :2), yaitu :

Proses menyadari adanya sesuatu hal dan memberika sesuatu
tanggapan, lazim disebut persepsi. Kesadaran itu diperoleh berkat

penggunaan panca indera manusia. Akan tetapi sarana sensoris
manusia tidak menjelaskan proses pemahaman. Panca indera hanya
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merupakan alat fisik yang menerima kesan terhadap obyek yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari”.

2. Proses Yang Mempengaruhi Persepsi

Sebagaimana telah di uraikan di atas mengenai pengertian persepsi dan proses
terjadinya persepsi, bahwa kejadian stimulasi denganb evaluasi — penafsiran terhadap
stimulasi dipengaruhi oleh berbagai proses psikologis seseorang, seperti yang
dikemukakan oleh Jogiyanto (1995: 119) sebagai berikut :

Berbagai faktor yang mempengaruhi persepsi‘individu yaitu sifat-

sifat pribadi sendiri, objek atau target yang di)lihat dan situasi dimana

persepsi terjadi. Bila seseorang melihat objek,/maka sifat pribadinya

seperti : sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan harapan akan

mempengaruhi inter prestasinya”.

Sejalan dengan pendapat Deyito (Prijono, 1997:77) mengemukakan bahwa
persepsi dipengaruhi oleh berbagai\proses psikologis yaitu teori kepribadian implisit
(implicit personality thegry), \ramalan yang terpenuhi dengan sendirinya (self-
Jolfilling prophecy), aksentuasi perseptual (perceptual accentuation), primasi resensi
(primacy-recency), konsistensi (consistency) dan stereo tiping (stereotyping)”.

Preses “psikologis yang mempengaruhi persepsi dimaksud digambarkan

Devito sebagai berikut :
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Gambar I1.3. Proses Psikologis Yang Mempengaruhi Persepsi

Teori
Kepribadian

Ramalan yang
terpenuhi
dengan
sendirinva

\Aksentuasi

I Perseptual

Primasi-resensi

Sumber : Devito (Prijono, 1997:77)

Proses psikologis tersebut akan/mémpengaruhi persepsi seseorang dan
selanjutnya akan membentuk sikap; perilaku dan pola pikir seseorang terhadap
sesuatu objek tertentu.

Persepsi menurut teori psikologi yang dikemukakan oleh Desiderato (Rakhmat, 2001
: 51), bahwa persepsi adalah : “Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”.

Persepsi, adalah memberikan makna pada stimulasi inderawi (sensory stimuli).
Sensasi adalah bagian dari persepsi, walaupun begitu, menafsirkan makna inderawi

tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori.
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Mc Mohan dalam Rukminto (1994:105) menyatakan bahwa “Persepsi adalah
proses penginterprestasikan rangsangan (inpuf) dengan menggunakan alat penerima

(sensori information)”.

Lebih jauh Mulyana (2001 : 75) mengemukakan beberapa prinsip mengenai persepsi

sosial, adalah :

a. Persepsi berdasarkan pengalaman yaitu persepsi manusia terhadap seseorang,
objek atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan
pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka berkaitan dengan orang, objek
atau kejadian serupa.

b. Persepsi bersifat selektif. Setiap manusia sering mendapat rangsangan inderawi
sekaligus, untuk itu perlu selektif dari rangsangan yang penting. Untuk ini atensi
atau rangsangan merupakan faktor utama yang menéntukan selektifitas kita atas
rangsangan tersebut.

¢. Persepsi bersifat dugaan. Persepsi bersifat{dugaan terjadi oleh karena data yang
kita peroleh mengenai objek lewat pénginderaan tidak pernah lengkap. Persepsi
merupakan loncatan langsung padakesimpulan.

d. Persepsi bersifat evaluatif. Persepsi evaluatif maksudnya adalah kadangkala orang
menafsirkan pesan suatu proses'Kebénaran, akan tetapi terkadang alat indera dan
persepsi kita menipu kita;, sehinga kita juga ragu seberapa dekat persepsi kita
dengan realitas yang (sebeniarnya. Untuk itu dalam mencapai suatu tingkat
kebenaran perlu evaluasi-evaluai yang seksama.

e. Persepsi bersifat” Kontc¢kstual, merupakan pengaruh paling kuat dalam
mempersepsi objek, Konteks yang melingkupi kita ketika melihat seseorang, suatu
objek atau stiatu) kéjadian sangat mempengaruhi struktur kognitif, pengharapan
kita cenderung memperspsi suatu rangsangan atau kejadian yang terdiri dari
strukturlatar belakangnya.

Berdasarkan pengertian di atas, persepsi dapat diartikan sebagai sesuatu yang
dapat membentuk sikap, perilaku dan pola pikir seseorang, melalui proses

pengamatan, pemilihan, pengorganisasian dan penafsiran dari sesuatu objek tertentu.
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3. Pengertian Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna mendapatkan
kompensasi bagi kelangsungan kehidupan dan penghidupannya dapat diartikan
sebagai tenaga kerja. Sebagaimana tersebut pada Undang-undang Nomor 13 Tahun
2003 mengenai Ketenagakerjaan Pasal 1 Ayat (2), “Tenaga kerja adalah setiap orang
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”,

Tenaga kerja tersebut oleh Siswanto (2001:27).-dibedakan menjadi tiga
kelompok yaitu :

1. Buruh, adalah mereka yang bekerja/pada usaha perorangan;
2. Karyawan, adalah mereka yang békefja pada suatu badan usaha

atau perusahaan;

3. Pegawai Negeri, adalah méreka yang bekerja pada organisasi atau

perusahaan pemerintah.

Undang-undang Nomer 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1974 téntang Pokok-pokok Kepegawaian Pasal 1 Ayat (1) Pegawai
Negeri adalah setiap<warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat
yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam
suatu jabatad negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 2 ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 pegawai negeri
terdiri dari :

(1) a. PNS;
b. Anggota Tentara Nasional Indonesia, dan;
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c. Anggota Kepolisian Republik Indonesia.

(2) PNS, sebagaimana di maksud dalam ayat (1) huruf a, terdiri dari :
a. PNS Pusat, dan;
b. PNS Daerah.

Selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian PNS, Pasal 1 ayat (1) dan (2)
menetapkan bahwa :

PNS Pusat adalah PNS yang gajinya dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan bekerja pada Departemen,
Kejaksaan Agung, Kesekretariatan Lembaga Kepresidénan, Kantor
Menteri Negara Koordinator, Kantor Menteri Negara, Kepolisian Negara
Republik Indonesia, Lembaga Pemerintah ‘non” Departemen,
Kesekretariatan Lembaga Tertinggi (Tinggi Negara, Badan Narkotika
Nasional, Kesekretariatan Lembaga lain yang dipimpin oleh pejabat
struktural esselon I dan bukanr “@merapakan bagian dari
Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen, Instansi Vertikal di
Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota,” ‘Kepaniteraan Pengadilan atau
dipekerjakan untuk menyelenggarakan tugas negara lainnya,

PNS Daerah adalah PNS/yang gdjinya dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah dan beKerja'pada pemerintah daerah propinsi/kabupaten/kota atau
dipekerjakan diluar instassi induknya”.

Sesuai dengan Pasal 25 UU Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah
dengan UU Nomor 43 Tahun 1999, pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian
PNS dilakukan oleh Presiden. Untuk kelancaran pelaksanaan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian PNS, Presiden dapat mendelegasikan sebagian
wewenangnya kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat dan menyerahkan
sebagian wewenangnya kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah yang diatur

lebih lanjut dengan PP. Untuk itu Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah
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Nomor 96 Tahun 2000 tentang Wewenang, Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 9 tahun 2003. PP
Nomor 9 tahun 2003 memberikan kewenangan yang luas kepada kepala daerah dalam
pengangkatan, kenaikan pangkat, pemindahan antar instansi, pemberhentian
sementara dari jabatan Negeri, pemberhentian PNS dan pengawasan dan
pengendalian. Walaupun demikian tetap terdapat hubungan yang sinergi antara
Pemerintah Pusat dengan daerah Propinsi dan daerah Kabupaten/Kota.
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat“disimpulkan bahwa PNS
adalah:
1. Mereka yang telah memenuhi persyarataii berdasarkan peraturan perundang-
uindangan yang berlaku;
2. Diangkat oleh pejabat yang berwenang;
3. Diserahi tugas dalam suatu'jabatan negeri;
4. Digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku atas beban
APBN atau' APBD;

5. Terdiri dari'PNS pusat dan daerah.

4. Kepangkatan PNS
Widodo.D.S.(Saksono,1998:32) mengemukakan bahwa ” Pangkat adalah
kedudukan seseorang dalam rangkaian seluruh jenjang kepegawaian, Pangkat dalam

hal ini menunjukan hirarki dan sekaligus skala gaji”.
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Dalam pengelolaan PNS pada saat ini dikenal adanya 17 jenjang Kepangkatan
yang dibagi kedalam 4 kelompok, yaitu 1) kelompok “Juru”, 2) kelompok
“Pengatur”, 3) kelompok “Penata”, dan 4) kelompok “Pembina” (tertuang dalam
Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 11 Tahun 2001 tentang
Ketentuan Pelaksanaan PP Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat PNS

sebagaimana telah diubah melalui PP No. 12 Tahun 2002, Lampiran 1).

Pada Penjelasan Umum PP No. 12 Tahun 2002 disebutkan.bahwa :

“Kenaikan pangkat adalah penghargaan.yang-diberikan atas
prestasi kerja dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
terhadap Negara. Selain itu, kenaikan pangkat juga dimaksudkan
sebagai dorongan kepada Pegawai /Negefi” Sipil untuk lebih
meningkatkan prestasi kerja dan pengdbdiannya”.

Kenaikan pangkat PNS dibedakan kedalam 4 kelompok, yaitu kenaikan
pangka reguler dan kenaikan pangkat pilihan, Kenaikan Pangkat Anumerta dan
Kenaikan Pangkat Pengabdian, PP"No. 12 Tahun 2002 tentang perubahan PP. 99
tahun 2000, Pasal 8 ménycbutkan bahwa :

Kenaikan pangkat reguler bagi PNS diberikan sampai dengan:

a. Pengatur'Muda, golongan ruang Il/a bagi yang memiliki Surat
Tanda Tamat Belajar Sekolah Dasar;

b, Pengatur, golongan ruang Il/c bagi yang memiliki Surat Tanda
‘Tamat Belajar Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama;

c. Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d bagi yang memiliki Surat
Tanda Tamat Belajar Sekolah Lanjutan Kejuruan Tingkat Pertama;

d. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang IIi/b bagi yang memiliki
Surat Tanda Tamat Belajar Sekolah Lanjutan Tingkat Atas,
Sekolah Lanjutan Kejuruan Tingkat Atas 3 (tiga) tahun, Sekolah
Lanjutan Kejuruan Tingkat Atas 4 (empat) tahun, ljazah Diploma
1, atau Ijazah Diploma II;
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e. Penata, golongan ruang Ill/c bagi yang memiliki Ijazah Sekolah
Guru Pendidikan Luar Biasa, Ijazah Diploma III, Ijazah Sarjana
Muda, Ijazah Akademi, atau [jazah Bakaloreat;

f. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d bagi yang memiliki Ijazah
Sarjana (S1) atau Ijazah Diploma IV;

g. Pembina, golongan ruang IV/a bagi yang memiliki Ijazah Dokter,
Ijazah Apoteker dan Ijazah Magister (S2) atau Ijazah lain yang
setara;

h. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b bagi yang memiliki [jazah
Doktor (S3)."

Sedangkan kenaikan pangkat pilihan sebagaimana diatur pada Pasal 9,
berbunyi:

Kenaikan pangkat pilihan diberikan kepada.Pegawai Negeri Sipil
yang:

a. menduduki jabatan struktural atau jabatan fongsional tertentu;

b. menduduki jabatan tertentu yang pengangkatannya ditetapkan
dengan Keputusan Presiden;

menunjukkan prestasi kerja luar biasd baiknya;

menemukan penemuan barii yang bermanfaat bagi negara;
diangkat menjadi pejabat.negara;

memperoleh Surat Tanda Tamat Belajar/ljazah,

melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya menduduki jabatan
struktural atau jabatan fungsional tertentu;

telah selesaismengikuti dan lulus tugas belajar; dan

dipekerjakan “atau diperbantukan secara penuh diluar instansi
induknya\yang diangkat dalam jabatan pimpinan yang telah
ditetapkan persamaan eselonnya atau jabatan fungsional tertentu."

MR @ the AR

Kenaikan Pangkat Anumerta sebagaimana diatur pada Pasal 22, berbunyi:
ayat (1) yaitu PNS yang dinyatakan tewas, diberikan kenaikan pangkat anumerta
setingkat lebih tinggi, dan ayat (2) yaitu kenaikan pangkat anumerta sebagaimana

diatur dalam ayat (1), berlaku mulai tanggal PNS yang bersangkutan tewas.
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Sedangkan kenaikan Pangkat Pengabdian sebagaimana diatur pada pasal 27,
berbunyi yaitu : PNS yang meninggal dunia atau akan diberhentikan dengan hormat
dengan hak pension karena mencapai batas usia pensiun, dapat diberikan kenaikan

pangkat pengabdian setingkat lebih tinggi, apabila:
a. Memiliki masa bekerja sebagai PNS selama:

1. Sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) tahun secara terus menerus dan sekurang-

kurangnya telah 1 (satu) bulan dalam pangkat terakhir;

2. Sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) tahun sécara terus menerus dan sekurang-

kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir;

3. Sekurang-kurangnya 10 (sepulth) tahun secara terus menerus dan sekurang-

kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir;

b. Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir,

¢. Tidak pérnah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat dalam 1 (satu)

tahun tefakhir.

Periode kenaikan pangkat PNS sebagai termaktub pada Pasal 4 PP No. 12
Tahun 2002 menyebutkan : “Periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil
ditetapkan pada tanggal 1 April dan 1 Oktober setiap tahun, kecuali ditentukan lain

dalam PP."
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5. Makna Kepangkatan PNS
Jenjang kepangkatan lebih banyak dipahami semata-mata sebagai panduan

penggajian. Kalau si Badu sudah mencapai pangkat Penata, maka gajinya lebih besar
dari si Amir yang pangkatnya baru Pengatur. Tapi, apa perbedaan kontribusi yang
mesti diberikan Badu dan Amir dengan jenjang pangkat yang berbeda? Itu yang
kadang belum tertangkap dengan jelas. Oleh karena itu alangkah baiknya jika pangkat
dengan penamaan seperti di atas secara tegas mencerminkan pula tuntutan peran yang
berbeda dari pengembannya. Dengan begitu, masing-masing orang paham bahwa
dirinya bertanggungjawab mengkontribusikan sesuatu,/ sesuai dengan jenjang

pangkatnya sehingga menjadi wajar bahwa gaji yang-diterima pun menjadi berbeda.

Berikut ini diuraikan makna Kepangkatan PNS untuk masing — masing

jenjang kepangkatan:

a. Juru
Juru merupakan jenjang Kepangkatan untuk PNS Golongan I/a hingga I/d dengan
sebutan secara-berjenjang: Juru Muda, Juru Muda Tingkat I, Juru, dan Juru
Tingkat\I:Jika dilihat dari persyaratan golongannya maka yang menempati
golongan ini adalah mereka dengan pendidikan formal jenjang Sekolah Dasar,
Sekolah Lanjutan Pertama, atau yang setingkat. Dari ketentuan tersebut dapat
diasumsikan bahwa pekerjaan-pekerjaan ditingkat kepangkatan Juru baru
membutuhkan kemampuan-kemampuan skolastik dasar dan belum menuntut suatu

ketrampilan bidang ilmu tertentu. Dapat dikatakan bahwa Juru merupakan
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pelaksana pembantu (pemberi asistensi) dalam bagian kegiatan yang menjadi

tanggung jawab jenjang kepangkatan di atasnya (Pengatur).

b. Pengatur
Pengatur merupakan jenjang kepangkatan untuk PNS Golongan II/a hingga II/d

dengan sebutan secara berjenjang: Pengatur Muda, Pengatur Muda Tingkat I,
Pengatur, dan Pengatur Tingkat I. Jika dilihat dari persyaratan golongannya maka
yang menempati golongan ini adalah mereka dengan pendidikan formal jenjang
Sekolah Lanjutan Atas hingga Diploma III, atau yang Setingkat. Dari ketentuan
tersebut dapat diasumsikan bahwa pekerjaan-pekerjaan di tingkat kepangkatan
Pengatur sudah mulai menuntut suatu ketrampilan dari bidang ilmu tertentu,
namun sifatnya sangat teknis. Dengan demikian pada tingkatan ini, Pengatur
adalah orang yang melaksanakan langkah-langkah realisasi suatu kegiatan yang

merupakan operasionalisasi dari program instansinya.

c. Penata
Penata merupakan jenjang kepangkatan untuk PNS Golongan IIl/a hingga III/d
dengan sebutan secara berjenjang: Penata Muda, Penata Muda Tingkat I, Penata,
dan Penata Tingkat I. Jika dilihat dari persyaratan golongannya maka yang
menempati golongan ini adalah mereka dengan pendidikan formal jenjang S1 atau
Diploma IV ke atas, atau yang setingkat. Dari ketentuan tersebut dapat
diasumsikan bahwa pekerjaan-pekerjaan di tingkat kepangkatan Penata sudah

mulai menuntut suatu keahlian bidang ilmu tertentu dengan lingkup pemahaman
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kaidah ilmu yang telah mendalam. Dengan pemahamannya yang komprehensif
tentang sesuatu maka Penata bukan lagi sekedar pelaksana, melainkan sudah
memiliki tanggung jawab Menjamin Mutu proses dan keluaran kerja tingkatan

Pengatur.

d. Pembina
Pembina merupakan jenjang kepangkatan untuk PNS Golongan IV/a hingga IV/e
dengan sebutan secara berjenjang: Pembina, Pembina Tingkat.], Pembina Utama
Muda, Pembina Utama Madya dan Pembina Utama:\Sebagai jenjang tertinggi,
kepangkatan ini tentunya diperoleh sesudah meldlui suatu peljalanan’karier yang
panjang sebagai PNS. Ini berarti pekerjaan/pada kelompok kepangkatan Pembina
semestinya bukan saja menuntut~suatu” keahlian bidang ilmu tertentu yang
mendalam, namun juga menuatut’statu kematangan dan kearifan kerja yang sudah
diperoleh sepanjang mdsa. kerjanya. Dengan demikian, Pembina adalah model
peran bagi jenjang<enjang di bawahnya guna keperluan Membina dan

mengembangkarn kekuatan sumberdaya untuk jangkauan pandang ke depan.

Dalam’pengelolaan PNS, hirarki jabatan struktural dikenal dengan istilah
Eselon yang seluruhnya terdiri dari 10 jenjang Eselon yang dapat dibagi menjadi: 1)
jabatan “Eselon I”, 2) jabatan “Eselon I1”, 3) jabatan “Eselon III”, 4) jabatan “Eselon

IV” dan 5) Jabatan “Eselon V”.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



11/40589.pdf
29

Guna memantapkan makna eselonisasi, hendaknya setiap tingkatan eselon
dikaitkan juga dengan makna kepangkatan PNS. Berikut pemikiran tentang makna
Eselonisasi PNS (Eselon I hingga IV), khususnya di tingkat Provinsi dan

Kabupaten/Kota :

a. Eselonl

Eselon I merupakan hirarki jabatan struktural yang tertinggi, terdiri dari 2
jenjang: Eselon IA dan Eselon IB. Jenjang pangkaf bagi Eselon I adalah
terendah Golongan IV/c dan tertinggi Golongan \IV/e. Ini berarti secara
kepangkatan, personelnya sudah berpangkat’ Pembina yang makna
kepangkatannya adalah Membina dan Mengembangkan. Di tingkat provinsi,
maka Eselon I dapat dianggap-sebagai Pucuk Pimpinan Wilayah (Provinsi)
yang berfungsi sebagai | penanggungjawab efektivitas provinsi yang
dipimpinnya. Hal  tu ‘dilakukan melalui keahliannya dalam menetapkan
kebijakan-kebijakan pokok yang akan membawa provinsi mencapai sasaran-

sasaran jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Eselon'l
Eselon II merupakan hirarki jabatan struktural lapis kedua, terdiri dari 2
jenjang: Eselon IIA dan Eselon IIB. Jenjang pangkat bagi Eselon II adalah
terendah Golongan IV/b dan tertinggi Golongan IV/d. Ini berarti secara

kepangkatan, personelnya juga sudah berpangkat Pembina yang makna
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kepangkatannya adalah Membina dan Mengembangkan. Di tingkat provinsi,
maka Eselon II dapat dianggap sebagai Manajer Puncak Satuan Kerja
(Intansi). Mereka mengemban fungsi sebagai penanggungjawab efektivitas
instansi yang dipimpinnya melalui keahliannya dalam perancangan dan
implementasi strategi guna merealisasikan implementasi kebijakan-kebijakan

pokok provinsi.

c. EselonIII

Eselon III merupakan hirarki jabatan strukturalapis ketiga, terdiri dari 2
jenjang: Eselon IIIA dan Eselon I1IB. Jenjarg pangkat bagi Eselon I1I adalah
terendah Golongan III/d dan tertiniggi .Golongan IV/b. Ini berarti secara
kepangkatan, personelnya juga berpangkat Pembina atau Penata yang sudah
mumpuni (Penata Tingkat\l) schingga tanggungjawabnya adalah Membina
dan Mengembangkan..Di tingkat provinsi, Eselon III dapat dianggap sebagai
Manajer Madya Satuan Kerja (Intansi) yang berfungsi sebagai
penanggungjawab penyusunan dan realisasi program-program yang
diturankan dari strategi instansi yang ditetapkan oleh Eselon II.

d. EselonIV
Eselon IV merupakan hirarki jabatan struktural lapis keempat, terdiri dari 2
jenjang: Eselon IVA dan Eselon IVB. Jenjang pangkat bagi Eselon IV adalah

terendah Golongan III/b dan tertinggi Golongan III/d. Ini berarti secara
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kepangkatan, personelnya berpangkat Penata yang sudah cukup
berpengalaman. Makna kepangkatannya adalah Menjamin Mutu. Oleh
karenanya di tingkat provinsi, Eselon IV dapat dianggap sebagai Manajer Lini
Satuan Kerja (Instansi) yang berfungsi sebagai penanggungjawab kegiatan

yang dioperasionalisasikan dari program yang disusun di tingkatan Eselon III.

e. Eselon V
Eselon V merupakan hirarki jabatan struktural lapis ‘kelima, terdiri dari 2
jenjang: Eselon VA dan Eselon VB. Jenjang pangkat bagi Eselon V adalah
terendah Golongan II/d dan tertinggi Golengan HI/b. Eselon V dtempatkan

pada UPTD,UPTB dan Tata Usaha Sekolah

6. Konsep Manajemen Kepegawaian

Administrasi kepegawaian, atau seringkali disebut manajemen kepegawaian
tidak asing lagi bagi kegiatan' kepegawaian dalam instansi pemerintah salah satu
faktor penting administrasi kepegawaian dalam suatu organisasi adalah manajemen
kepegawaian. ‘Menurat Hasibuan.S.P (2006:1) “manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur, proses pemanfatan sumberdaya manusia dan sumber-sumberdaya lainnya
secara efektif dan efeien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkang pendapat
Manulang (2001:3) “Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber daya, terutama

sumbe daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu”.
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Sementara itu menurut pendapat Soedjadi, F.X. (Saksono, 1988:13) bahwa
Manajemen” Kepegawaian adalah proses kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap
pimpinan agar terapainya tujuan organisasi seimbang dengan sipat, hakekat dan
fungsi organisasi serta sipat dan hakekat para anggotanya”. Dengan demikian
manajemen pada intinya suatu kegiatan yang bertalian dengan tenaga kerja (human
resource), selain itu juga bertalian dengan resource yang lain.

Salah satu fungsi pokok manajemen adalah melakukan koordinasi dan
pemanfaatan dari tenaga kerja yang tersedia dan sumber-lain untuk mencapai
tujuan organisasi. Spates (Thoha, 1987:15) mengatakan-bahwa :

Manajemen itu hakikatnya adaldh “administrasi kepegawaian.
Maksudnya seorang manajer yang( baik itu adalah seorang
administrator kepegawaian yang baik pula. Seorang administrator
kepegawaian yang baik itu séharusnya sebagai manajer yang baik.
Dengan perkataan lain seorang”/pejabat eksekutif yang kompeten
seharusnya ia bersikap{ “personal-minded”, dan seorang kepala
kepegawaian yang _‘baik  Secharusnya ia menjadi “manajement-
minded”.

Manajemenkepegawaian menurut Nigro (Thoha, 1987:18) yang meliputi
kegiatan pengangkatan dan seleksi, pengembangan yang meliputi latihan jabatan (
in-service traning ), promosi, dan pemberhentian. Moekijat (1989:15) mengartikan
manajemen ‘kepegawaian terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan kepegawaian.
Manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui

kerja sama dengan orang lain. Proses manajemen terdiri dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.
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Dalam Istilah kepegawaian adalah seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
kepentingan kepegawaian sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang
Kepegawaian. Bagian penting mengenai kepegawaian adalah administrasi
kepegawaian. Menurut Gie ( Moekijat, 1989:6) mengatakan bahwa:

“Administrasi kepegawaian adalah segenap aktivitas yang bersangkut

paut dengan masalah penggunaan tenaga, kerjasama untuk mencapai

tujuan tertentu. Masalah pokoknya terutama berkisar pada penerimaan,

pengembangan, pemberian balas jasa dan pemberhentian”.

Sedangkan menurut Thoha (1987:17) :

“Administrasi kepegawaian ini antara lain : penerimaan, penempatan,

pengembangan dan pemberhentian tenaga-kéija dalam rangka

memenuhi kebutuhan organisasi sesuai”dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya”.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan administrasi kepegawaian
merupakan segala kegiatan yang “menyangkut kepegawaian mulai dari proses
rekruitmen, pelaksanaan tugds, atau pengembangan karier dan pelepasan (masa
pensiun). Hal yang peritinig-pala yang perlu dikaji adalah prinsip-prinsip administrasi
yang dapat dijadikan’ pedoman atau landasan dalam mengelolah masalah

kepegawaian,
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7. Prinsip-Prinsip Manajemen Kepegawaian
Moekijat (1989:111) mengemukakan beberapa prinsip-prinsip manajemen
kepegawaian sebagai berikut :

1. Prinsip Kemanusiaan

Prinsip kemanusian dalam administrasi kepegawaian perlu
diterapkan karena adalah manusia insan pekerja yang mempunyai
perasaan, harga diri, kemanusiaan, keinginan, cita-cita dan
kemampuan. Sehingga walaupun kita sekarang ini sudah berada
dalam teknologi modern dimana pekerjaan manusia sudah dapat di
gantikan oleh mesin tetapi unsur manusia tetap merupakan yang
paling utama, paling penting dan paling menentikan dalam
organisasi;

2. Prinsip Demokrasi
Prinsip demokrasi perlu diketahui /0leh\/pemimpin organisasi
karena kedemokrasian akan menunjukkan saling hormat-
menghormati, harga-menghargaidas saling mengisi dalam rangka
melaksanakan kegiatan-kegiatan organisasi;

3. Prinsip the Right Man in-The-Right Place

Prinsip ini penting dilaksanakan dalam organisasi artinya bahwa
penempatan setiap orang di dalam organisasi perlu didasarkan pada
kemampuan, kéeahlian~ dan didasarkan atas latar beclakang
pengalaman ( serta’” pendidikan yang dibidangi oleh yang
bersangkuatan., Jadi penempatan pegawai di dalam organisasi
jangan pilih kasih atau jangan di dasarkan pada hubungan keluarga
atau persahabatan. Pada hakekatnya organisasi menentukan
penempatan setiap orang atau pegawai sesuai keahlian,
kemampuan, pendidikan dan latar belakang pengalaman menurut
kebutuhan operasional organisasi;

4. Prinsip Equal Pay for Equal work
Prinsip ini penting bagi pimpinan organisasi dalam memberikan
balas jasa terhadap orang-orangnya dan harus didasarkan atas
prestasi kerja yang dicapai oleh pegawai yang bersangkutan.
Apabila pemberian balas jasa tersebut tidak berdasarkan pada
kemampuan dan prestasi, berarti menimbulkan kelemahan di
siplin, semangat dan etos kerja pegawai karena pemberian balas
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jasa harus disesuaikan dengan prestasi dan tanggungjawab setiap
pegawai dalam organisasi yang bersangkutan;

5. Prinsip Kesatuan Arah

Prinsip ini perlu ditanamkan didalam organisasi setiap orang yang
bekerja di dalam organisasi yang bersangkutan. Apabila orang-
orang di dalam organisasi yang bersangkutan berbeda arah dan
pendapat berarti organisasi menuju kehancuran. Jadi untuk
melaksanakan tugas-tugas organisasi dengan sebaik-baiknya
dibutuhkan kesatuan arah persepsi yang sama dalam pelaksanaan
tugas sejalan dengan rencana dan program kerja yang telah
digariskan;

6. Prinsip Kesatuan Tujuan

Prinsip ini erat kaitanya dengan kesatuan arah artinya kegiatan
yang dilaksanakan pegawai yang harus difokuskan pada tujuan
yang harus dicapai. Lebih jauh diketahui bahiwa orang-orang di
dalam organisasi harus di persatukasi)dengan misi organisasi.
Sedangkan untuk menyakinkan kepada Getiap orang bahwa dengan
bekerja yang baik dalam organisasi tyjuan-tujuan pribadi orang-
orang tersebut akan tercapai semaksimal — maksimalnya. Tujuan
dimaksudkan dalam hal ini @dalah nilai-nilai (Kebutuhan) manusia
baik jasmani dan rohami.yang diperjuangkan dengan perbuatan-
perbuatan nyata agar dapat dipenuhi;

7. Prinsip Kesatuan Komando
Prinsip ini penting dilaksanakan karena pegawai yang bekerja
selalu dipéngaruhi adanya komando yang diberikan, sehingga
pegawai \hanyda mempunyai satu orang atasan artinya apabila
seorang “pegawai menerima komando/perintah dari dua orang
atasan, maka hal ini dapat memberikan kesimpangsiuran terhadap
diri'pegawai yang bersangkutan.

8. Prinsip Efisiensi dan Produktivitas Kerja
Prinsip ini merupakan kunci ke arah kemajuan organisasi karena
efisiensi dan produktivitas kerja harus di capai dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi.

9. Prinsip Disiplin
Disiplin juga tidak kalah pentingnya dengan prinsip-prinsip
lainnya artinya disiplin setiap pegawai selalu mempengaruhi hasil
prestasi kerja. Oleh karena itu dalam setiap organisasi perlu di
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jelaskan tingkat disiplin pegawai. Melalui disiplin yang tinggi,
produktivitas kerja pegawai pada pokoknya dapat ditingkatkan;
dan
10. Prinsip Wewenang dan Tanggung Jawab

Prinsip ini perlu di pahami oleh organisasi. Pelimpahan wewenang
perlu dilaksanakan karena tidak mampu seluruh pekerjaan
dilakukan dan diselesaikan oleh setiap pegawai tertentu dan sejalan
dengan pertanggungjawaban dari penerima wewenang sesuai
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

B. Kerangka Pemikiran

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang” Nomor 43 Tahun 1999
menegaskan bahwa PNS adalah setiap warga/negara Republik Indonesia yang telah
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan
diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas lainnya, dan digaji
berdasarkan peraturan penindang-undangan yang berlaku.

Sesuai dengan/Pasal 25 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana
telah diubah dengan” Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999, pengangkatan,
pemindahan,\dan pemberhentian PNS dilakukan oleh Presiden. Untuk kelancaran
pelaksanaaii pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian PNS, Presiden dapat
mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat
dan menyerahkan sebagian wewenangnya kepada Pejabat Pembina Kepegawaian
Daerah yang diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. Untuk itu Pemerintah

telah menerbitkan PP Nomor 96 Tahun 2000 tentang Wewenang, Pengangkatan,
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Pemindahan dan Pemberhentian PNS sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 9
Tahun 2003. PP Nomor 9 Tahun 2003 memberikan kewenangan yang luas kepada
kepala dacrah dalam pengangkatan, kenaikan pangkat, pemindahan antar instansi,
pemberhentian sementara dari jabatan Negeri, pemberhentian PNS dan pengawasan
dan pengendalian. Walaupun demikian tetap terdapat hubungan yang sinergi antara
Pemerintah Pusat dengan daerah Propinsi dan daerah Kabupaten/Kota.

Dalam rangka meningkatkan prestasi kerja dan pengahdian Pegawai Negeri
Sipil kepada negara serta mewujudkan keadilan dalam mermberikan penghargaannya,
dipandang perlu Pemerintah pusat dan daerah mengsesialisasikan lebih gencar PP
Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Panigkat PNS sebagaimana telah diubah
dengan PP No. 12 Tahun 2002. Namun,\pada prakteknya sosialisasi tersebut
mengundang persepsi yang berbeda-heda”dikalangan PNS di jajaran Pemerintah
Daerah Kabupaten Aceh Singkil yang mempunyai persepsi bahwa kenaikan pangkat
merupakan hak setiap{ pégawai Negeri Sipil, dalam keputusan Kepala Badan
Kepegawaian Negara\ INomor 12 Tahun 2002 tentang ketentuan pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang kenaiakan Pangkat PNS
sebagaimana¢lah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 Bab I
Huruf ¢ poin 3 dan 4 yaitu Kenaikan Pangkat reguler adalah penghargaan yang
diberikan kepada PNS yang telah memenubhi syarat yang ditentukan tanpa terikat pada
jabatan sedangkan Kenaikan pangkat pilihan adalah kepercayaan dan penghargaan

yang diberikan kepada PNS atas prestasi kerjanya yang tinggi. Akan tetapi persepsi
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pegawai mengenai kenaikan pangkat reguler dan pilihan ini masih beragam

tergantung pada pemahaman masing-masing.

Kurangnya pemahaman pegawai terhadap hal-hal baru yang akan
mempengaruhi perkembangan pekerjaan, karier, maupun aktivitas lain yang
berhubungan dengan lingkup tugasnya tentunya mengundang berbagai persepsi atau
pandangan mengenai kebaruan tersebut, khususnya mengenai kenaikan pangkat dan
solusinya berupa Peningkatan kompetensi SDM Pengelola-Kenaikan Pangkat,
percepatan pengusulan kenaikan pangkat dan sosialisasi ‘tentang peraturan-peraturan
kenaikan pangkat yang gencar untuk menghindari persepsi PNS yang negatif
terhadap kenaikan pangkat reguler dan pilihan ‘untuk itulah diperlukan adanya
penyamaan persepsi.

Menurut Winardi (1992:44),/bahwa : “Persepsi meliputi aktivitas menerima
stimuli, mengorganisir sfimuli “tersebut sedemikian rupa, hingga ia dapat
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap”. Sedangkan perilaku menurut Ndraha
(1999 : 65) adalab.; “Operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang atau suatu
kelompok dalam-atau terhadap suatu (situasi dan kondisi) lingkungan (masyarakat,
alam teknologi, atau organisasi), sementara sikap adalah operasionalisasi dan
aktualisasi pendirian”.

Lebih jauh Mulyana (2000 : 75) mengemukakan beberapa prinsip mengenai persepsi

sosial, adalah :
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a. Persepsi berdasarkan pengalaman yaitu persepsi manusia terhadap
seseorang, objek atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu
berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka berkaitan
dengan orang, objek atau kejadian serupa.

b. Persepsi bersifat selektif. Setiap manusia sering mendapat rangsangan
inderawi sekaligus, untuk itu perlu selektif dari rangsangan yang penting.
Untuk ini atensi atau rangsangan merupakan faktor utama yang
menentukan selektifitas kita atas rangsangan tersebut.

c. Persepsi bersifat dugaan. Persepsi bersifat dugaan terjadi oleh karena data
yang kita peroleh mengenai objek lewat penginderaan tidak pernah
lengkap. Persepsi merupakan loncatan langsung pada kesimpulan.

d. Persepsi bersifat evaluatif. Persepsi evaluatif maksudnya adalah
kadangkala orang menafSirkan pesan suatu proses kebenaran, akan tetapi
terkadang alat indera dan persepsi kita menipu kita,\sehinga kita juga ragu
seberapa dekat persepsi kita dengan realitas .yang-sebenarnya. Untuk itu
dalam mencapai suatu tingkat kebenaran, perlu”evaluasi-evaluai yang
seksama.

e. Persepsi bersifat kontekstual, merupakanpengaruh paling kuat dalam
mempersepsi  objek. Konteks yang‘melingkupi kita ketika melihat
seseorang, suatu objek atau suatt Kejadian sangat mempengaruhi struktur
kognitif, pengharapan kita cenderung memperspsi suatu rangsangan atau
kejadian yang terdiri dari stfuktur latar belakangnya.

Hal tersebut sejalan-dengan pendapat Toha (2000:124) yang menyimpulkan
pendapat Krech, et.al, yaitu*Persepsi adalah suatu proses kognitif yang komplek dan
menghasilkan gambar inik tentang kenyataan yang barangkali sangat berbeda dengan
kenyataannya.”> Oleh Kertonegoro (1994:119) yang menyatakan bahwa “Bila
seseorang helihat objek, maka sifat pribadinya seperti : sikap, motif, kepentingan,
pengalaman dan harapan akan mempengaruhi interprestasinya”. Terdapat unsur
pokok dalam persepsi dimaksud berupa, “Sensasi (penginderaan), atensi (perhatian),

ekspektasi (harapan), motivasi dan memori”. (Desiderato dalam Rakhmat, 2007:51).
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Berdasarkan pengertian di atas, persepsi dapat diartikan sebagai sesuatu yang
dapat membentuk sikap, perilaku dan pola pikir seseorang, melalui proses
pengamatan, pemilihan, pengorganisasian dan penafsiran dari sesuatu objek tertentu.
Objek tersebut adalah kenaikan pangkat. Sebagai contoh persepsi terhadap kenaikan
pangkat antara pegawai yang satu akan berbeda dengan persepsi pegawai lainnya

terhadap hal yang sama dan ini tergantung pada karakteristik personalnya.

Perbedaan persepsi terhadap suatu kebijakan dapat menjadi faktor penghambat dan
pendukung keberhasilan implementasinya, karena menipengaruhi perilaku individu

yang akan mengalaminya.

Guna menyamakan persepsi antara peémerintah dengan pegawai mengenai
kenaikan pangkat, setiap pegawai harus mémahami betul makna dan tujuan dari
ditetapkannya sistem, prosedut dansyarat kenaikan pangkat, sehingga tidak
menimbulkan perbedaan dan.kesalahan persepsi. Maka untuk menjebatani diperlukan
adanya suatu komurikasi, seperti yang dikemukakan oleh Mulyana (2000 : 67 )

bahwa : “persepsi-adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran adalah inti persepsi”.

Berkaitan dengdn persepsi pegawai terhadap kenaikan pangkat reguler dan pilihan
maupun rasionalisasi dalam rangka penataan kenaikan pangkat berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 ataupun petunjuk tehnis yang dikeluarkan oleh
kepala Badan Kepegawaian Negara, salah satu cara untuk meminimalkan persepsi

negatif pegawai terhadap kenaikan pangkat reguler dan pilihan.
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Dengan demikian pegawai yang kurang atau tidak memenuhi persyaratan baik
administratif maupun persyaratan lainnya dalam kenaikan pangkat perlu lebih
komunikatif dengan PNS pengelola kenaikan pangkat yaitu pada Badan kepegawaian
Pendidikan dan pelatihan akan dapat membantu dalam memberikan penjelasan,

sepanjang persyaratan administratif maupun teknis dapat terpenuhi.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, selanjutnya digambarkan hubungan

variable penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Gambar I1.4. Kerangka Pemikiran Hubungan Persepsi PNS dengan Kenaikan

Pangkat
Persepsi PNS (X) Kenaikan Pangkat PNS (Y)
a. Sensasi a. Perlakuan yang adil
b. Atensi b. Kepedulian para atasan
c. Motivasi :> c¢. Informasi kepangkatan
d. Ekspektasi d. Minat untuk  menaikan
e. Memori Kepangkatan

e. Tingkat Kepuasan

C. Definisi Konsep dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
Desiderato dalam Rachmat (2007 : 51). “Persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan peran. Walaupun begitu, menafsirkan inderawi tidak
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hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori”.
Desiderato dalam Rachmat (2007 : 51). Oleh karenanya persepsi seseorang akan
tergantung pada bagaimana penginderaannya, perhatian, harapan, motivasi dan
memorinya terhadap objek tertentu dan dalam hal ini adalah terhadap kenaikan
pangkat.

Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel sebagai berikut :

1. 1 (satu) variabel bebas yaitu Persepsi PNS (X); dan

2. 1 (satu) variabel terikat (Y) yaitu Kenaikan Pangkat reguler dan pilihan PNS

1. Definisi Konsep

Defenisi konsep digunakan untuk menjelaskan gambaran masalah-masalah
yang akan diteliti di lapangan:Hal ini dilakukan untuk memberikan fokus pada apa
yang akan diteliti, sehingga ‘tidak terjadi kesalahan dalam memahami kerangka

penelitian. Hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah:

1. Persepsi_adalah’ gaya pemahaman seseorang terhadap objek tertentu yang di
dasarkan pada penginderaan (sensasi), perhatian (atensi), dorongan (motivasi),
harapan (ekspekzasi) dan ingatan (memori).

2. Kenaikan pangkat PNS adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja

dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan terhadap Negara. Selain
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itu, kenaikan pangkat juga dimaksudkan sebagai dorongan kepada Pegawai
Negeri Sipil untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dan pengabdiannya.

2. Defenisi Operasional
Indikator Variabel Persepsi PNS terdiri dari lima butir yaitu:

1. “Sensasi adalah pengalaman eclementer yang segera, yang tidak
memerlukan penguraian Verbal, simbolis atau konseptual, dan terutama
sekali berhubungan dengan kegiatan alat indera” Dennis Coon (Rakhmat
2007:49)

2. “Attensi (Perhatian) adalah proses mental ketika Stimulasi atau rangkaian
stimulasi menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulasi lainnya
melemah”. Kenneth E. Andersen (Rakhmat 2007:52)

3. Motivasi adalah sebagai proses ¢yang menimbulkan itensitas seseorang,
mengarahkan dan menjaga agar orang tersebut tetap berupaya mencapai
suatu tujuan”. (Robbins, 2003)

4. Ekspektasi/Harapan ,yaitu~ merupakan keyakinan seseorang bahwa
usahanya akan menghasilkan sesuatu apabila dilaksanakan.

5. “Memori adalah_system yang sangat berstruktur, yang menyebabkan
organisasi’ sangup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan
pengetdhtannya untuk membimbing perilakunya”. Schlessinger dan
Groves (Rakhmat 2007:62)

Indikator Variabel Kenaikan Pangkat PNS terdiri dari lima butir yaitu:

1. Perlakuan yang adil ini artinya adalah setiap orang pegawai ingin
merasakan suatu keadilan dari pimpinan dalam hal Gaji, kenaikan
Pangakat secara obyektif sesuai dengan aturan yang berlaku.

2. Kepedulian para atasan ini adalah artinya seseorang pimpinan dalam suatu
organisasi memperhatikan potensi kelebihan dan kekurangan daripada
bawahan.
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3. Informasi Kepangkatan adalah informasi yang diperoleh dari bahan-bahan
bacaan seperti Buku-Buku mengenai peraturan kenaikan pangkat, dari
SKPD dan informasi lainnya yang berhubungan dengan kenaikan pangkat.

4. Minat Untuk Kenaikan Pangkat adalah setiap pegawai berkeinginan untuk
kenaikan pangkat yang akan berpengaruh dengan penghasilan dan promosi
dalam jabatan yang lebih tingggi.

5. Tingkat Kepuasan Kenaikan Pangkat adalah dilatarbelakangi oleh
Pendidikan, jabatan yang sesuai dengan jenjang kepangkatan yang telah
ditetapkan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Operasional Variabel penelitian terlihat pada tebel dibawah :

Tabel I1.1 Operasionalisasi Variabel Penelitien

Variabel Dimensi Indikator Pe :;"g:'“
. Penglihatan 1 dan 2
Sensasi Pendengaran 3dan4
Gerakan 5
Atensi Intensitas 6
Kebanuari 7
Persepsi PNS Perulangan 8
Terhadap Kebutuhan 9
Peraturan Tujuan 10
Pemerintah No. | Motivasi Kompensasi 11
1272002 Penghargaan / Prestise 12
Mengaktualisasikan Diri 13
x Pemberlakuan ketentuan secara 14. 15
EkspeKtasi konsckwen ’
Kejelasan / kepastian pola karier 16, 17
Pengenalan 18
Memori Belajar 19.
Merekontruksi / Pengulangan 20
Kriteria kepangkatan 21
Perlakuan Objektivitas pengusulan kepangkatan 22
ane adil Rasionalitas pengusulan kepangkatan 23
Kenaikan yang Keterbukaan dalam pengusulan 24
Pangkat regular kepangkatan
dan pilihan Kepedulian Il;otens: pegawai . 25
para atasan elemal.lar.l Pegawax 26
%) Evaluasi kinerja 27
Informasi Informasi yang berasal dari BKD 28
kepang} Informasi yang berasal dari SKPD 29
Informasi berdasarkan DUK 30
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Tabel I1.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Pengusulan kepangkatan berdasarkan
. A 31
potensi yang dimiliki
Pengusulan kepangkatan berdasarkan
. : 32
kejelasan Pola Karier
Perhatian terhadap berbagai aturan dan 13
. perundangan
x;ﬁ::;;mk Upaya untuk menyesuaikan batas waktu 34
kepangkatan yang ditentukan
P Mengetahui kelebihan dan kekurangan 35
diri sendiri
Tingkat Jenjang kepangkatan 36
Kepuasan Penghasilan gaji/tunjangan 37
kenaiakan Produktifitas kerja 38
Pangkat Pangkat yang dimiliki sekarang 39

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis dapat dirumuskan
sebagai berikut:
a. Terdapat hubungan yang kuat“antara persepsi PNS terhadap kenaikan pangkat
regular dan pilihan sesuai PP Nomor 12 Tahun 2002 di Kabupaten Aceh Singkil.
b. Ada pengaruh signifikan antara persespsi PNS terhadap kenaikan pangkat regular

dan pilihan sesuai dengan PP Nomor 12 Tahun 2002 di Kabupaten Aceh Singkil.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



11/40589.pdf

BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode survei yaitu penelitian yang
berupaya untuk mengungkapkan suatu fenomena yang aktual dan menarik untuk
diteliti. Wallace ( Singarimbun dan Effendi, 1989:25) mengemukakan bahwa :
“Penclitian survey digambarkan sebagai suatu proses untuk méntranformasikan lima
komponen informasi ilmiah yaitu teori, hipotesis, observasi, generalisasi empiris dan
penerimaan atau penolakan hipotesis”. Sedafigkan’ menurut Irawan (2006:4.14)
metode survai adalah “Metode penelitidn yang menggunakan kuesioner sebagai
intrumen utama untuk mengumpulkai-daia”. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, maka digunakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan

eksploratoris melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Penggabungan kédua pendekatan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan
Singarimbun dan Effendi (1989:9) “Dalam upaya mempercayai data dan lebih
memahami fenomena sosial yang di teliti, terdapat usaha untuk menambahkan
informasi kualitatif pada data kuantitatif’. Sedangkan menurut pendapat Sarwono
(2006:257) “ Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, defenisi
suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari”. Sedangkan pendekatan kuantitatif
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mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-

variabel harus didefenisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-masing”.

Penelitian eksploratif bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel melalui
pengujian hipotesis. Singarimbun dan Effendi (1989:5) menjelaskan bahwa “Metode
survey penjelasan (explanatory survey), digunakan apabila peneliti ingin menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis, karena itu
penelitian ini disebut juga penelitian pengujian hipotesis™ ~Sedangkan menurut
Irawan (2006:4.6) mengatakan bahwa “ metode yang bersipat eksploratoris kita pakai
manakala kita belum tahu secara persis dan spesipik obyek penelitian kita. Secara
teknis metode bersipat eksploratoris itu terwaijud-dalam bentuk penelitian survai
(survey) dengan mengandalkan kuesiener atau observasi sekilas sebagai intrumen

pengumpulan data”.

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri
dari variabel persepsi ‘dan” kenaikan Pangkat PNS, sebagaimana dikemukakan
Surachmad (1982:139) bahwa, “dalam operasionalnya, penelitian deskriptif memiliki
ciri-ciri yaitu\meémusatkan perhatian pada pemecahan masalah-masalah yang ada
pada masa ‘sekarang dan bersifat aktual, data yang diperoleh mula-mula disusun,
dijelaskan dan dianalisis”. Selanjutnya Nawawi (1989:63) menyatakan bahwa
“metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek yang diteliti,

seperti individu, lembaga, masyarakat, dan lain-lain”.
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Berkaitan dengan metode deskriftif berdasarkan fakta-fakta sekarang yang
tampak atau sebagaimana adanya”. Nazir (1999:54) mengatakan bahwa ” Metode
deskriptif adalah suatu objek dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang”.
Irawan (2006:4.7) mengatakan bahwa “ Penelitian diskriftif adalah penelitian yang
bertujuan mendeskrifsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya”. Jadi
tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti”.
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa ciri-ciri pokok
metode penelitian deskriptif adalah
1. Memberikan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat sekarang, pada
saat penelitian dilakukan, atau masalah-masalah yang bersifat aktual.

2. Menggambarkan fakta-fakta¢-.tentang masalah-masalah yang diselidiki
sebagaimana adanya dan diiringi(dengan interpretasi yang rasional.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasiumenurut Sugiyono (2005:57) adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan
menurut Arikunto (2006: 130), mengatakan bahwa populasi itu adalah kescluruhan
subyek penelitian. Jadi pengertian populasi bisa diartikan secara umum yaitu bukan

hanya sekedar jumlah yang ada pada pokok obyek/subyek yang akan dipelajari, tetapi
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meliputi keseluruhan dari karateristik atau sifat yang dimilki oleh subyek yang akan
diteliti. Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Masri ( Singgarimbun dan
Effendi, 1986:152) mengatakan bahwa Populasi atau wuniverse ialah jumlah
keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga. Populasi dimaksud
meliputi seluruh PNS yang bekerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh

Singkil yang berjumiah 2447 orang dengan komposisi sebagai berikut :

Tabel I11.1. Populasi Penelitian

No PNS Golongan Ruang Jumlah
1. PNS Golongan IV 261 Orang
2. PNS Golongan 111 1019 Orang
3. PNS Golongan II 1155 Orang
4. PNS Golongan I 12 Orang
Jumlah Total 2447 Orang

Sumber : BKPP Kabupaten Aceh’Singkil, 2009

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2005:57) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik_yang dimiliki oleh populasi. Sampel diambil dengan pertimbangan
bahwa populasi yang diambil terlalu besar dan tidak mungkin diambil secara
keseluruhan mengingat keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Disamping itu sampel
yang diambil dalam suatu penelitianl agar menghasilkan data yang representatif

dilakukan dengan beberapa pertimbangan dan mengacu kepada beberapa ahli, seperti
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yang dikemukakan oleh Kasto yang menyadur pendapat Teken ( Singarimbun dan

Effendi, 1989:149-150) mengatakan bahwa :

Suatu metode pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-
sifat seperti: (1) dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya
dari seluruh populasi yang diteliti, (2) dapat menentukan presisi
(precision) dari hasil penelitian dengan menentukan penyimpangan
baku (standar) dan taksiran yang diperoleh, (3) sederhana, hingga
mudah dilaksanakan, (4) dapat memberikan keterangan sebanyak

mungkin dengan biaya serendah-rendahnya.

Demikian pula menurut Sutrisno (1996:73) menyatakan bahwa tidak ada suatu

ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sampel harus diambil dari suatu populasi.

Ketidak tepatan yang mutlak tersebut tidak perlu mé€nimmbulkan keragu-raguan pada

seorang penyidik. Berdasarkan pertimbangan ters€bui,'maka penentuan sampel yang

digunakan adalah dengan menggunakan tabel yang dibuat oleh Paguso, Garcia dan

Guerreto yang dikutip oleh Sevilla {Umar,2002:134) sebagai mana tertera pada tabel

dibawah ini :

Tabel IIL2. Ukuran , Sampel Untuk Batas-Batas Kesalahan Dan Jumlah

Populasi Yang Ditetapkan

POPULASI BATAS-BATAS KESALAHAN
1% | £2% | £3% 4% | £5% +10%
500 * * * * 222 83
1500 * * 638 441 316 94
2500 * 1250 769 500 345 96
3000 * 1364 811 517 353 97
4000 * 1538 870 541 364 98
5000 * 1667 909 556 370 98
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Tabel II1.2. Ukuran Sampel Untuk Batas-Batas Kesalahan Dan Jumlah
Populasi Yang Ditetapkan

6000 * 1765 938 566 375 98
7000 * 1842 959 574 378 99
8000 * 1905 976 580 381 99
9000 * 1957 989 584 383 99
10000 5000 2000 1000 588 385 99
50000 8333 2381 1087 617 387 100

Sumber : Umar (2002)

Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa apabila juniiah populasi 500 sampai
dengan 50000, maka untuk menentukan batas-batas”kesalahan minimal dalam
menentukan jumlah sampel yaitu antara 1% sampai dengan 10 %. Dalam penelitian
ini jumlah populasi (PNS) di Kabupaten.Aceh Singkil sebanyak 2447 orang PNS
yaitu kurang dari 2500, maka penulisimenetapkan jumlah sampel yang diambil adalah
sebanyak 96 orang dengan'tingkat kesalahan sebesar 10% sesuai dengan tabel diatas.
Sedangkan teknik pénganibilan sampel dalam penelitian ini adalah Proportional
Stratified Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dapat
menggambarkansecara tepat mengenai sipat-sipat populasi, maka populasi yang
bersankutan harus dibagi-bagi dalam lapisan-lapisan (strata) yang seragam, dan dari

setiap lapisan dapat diambil sampel secara acak. (Singarimbun dan Effendi, 1989:

162).

Untuk dapat menggambarkan secara tepat mengenai sifat-sifat populasi harus

dibagi dalam lapisan- lapisan (strata) yang seragam dan dari setiap lapisan dapat
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diambil sampel secara acak dengan merumuskan 96 sampel yang telah ditentukan

dalam masing-masing strata dengan menggunakan rumus :

. Ni
ni=-—xn
N

Dimana :
ni = Banyaknya Sampel pada Strata ke i
Ni = Banyaknya Populasi pada Strata ke i
N = Banyaknya Populasi Keseluruhan
n = Banyaknya Sampel Keseluruhan

Jadi berdasarkan tabel diatas terlihat jika populasi.sebanyak 2500 orang

dengan tingkat kesalahan + 10 % maka sampeluya.méndekati 96 orang dengan

komposisi sebagai berikut :
261

PNS Golongan IV 1 ——x96"=10,2 =10 Orang
2447
1019

PNS Golongan III S—— x 96=39,9 =40 Orang
2447 _
1155

PNS Golongan II —— x96=45,3 =45 Orang
2447

12

PNS Golongan I : —— x96=0,470= 1 Orang
2447

Total : = 96 orang
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E. Intrumen Penelitian
Dari jumlah populasi 2447 PNS di kabupaten Aceh Singkil Untuk dapat
menggambarkan secara tepat mengenai sifat-sifat populasi harus dibagi dalam
lapisan- lapisan (strata) yang seragam dan dari setiap lapisan dapat diambil sampel
secara acak dengan merumuskan 96 sampel yang telah ditentukan dalam masing-
masing strata yang terwakili guna memperoleh informasi dalam penelitian ini
diantaranya meliputi :
a. Kuesioner
Pada penelitian survai, penggunaan kuesiofier, imerupakan hal yang pokok
untuk mengumpulkan data. Hasil kuesionet tersebut akan terjelma dalam angka-
angka, tabel-tabel, analisis statistik, dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian,
analisis data kuantitatif dilandaskan-pada hasil kuesioner itu (Singarimbun dan
Effendi, 1989:175). Sedangakan menurut Arikunto (2006:151) Kuesioner adalah
“sejumlah pertanyaaf fertdlis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti‘iaporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.
Sementara._Sarwono (2006:28) mengatakan bahwa “dalam penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif, kuesioner merupakan salah satu alat yang
penting untuk pengambilan data, oleh karena itu, penelitian harus dapat membuat

kuesioner dengan baik”.
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b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data skunder berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, leger agenda, dan
sebagainya. Hasil pendokumentasian merupakan sumber data pelengkap dalam
penelitian ini yang diperoleh dari Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan,
Setdakab, Setwan, Bappeda dan Inspektorat Kabupaten Aceh Singkil.

c. Studi pustaka, dalam rangka memperoleh landasan teoritis dan data penunjang
yang berkaitan dengan sistem kenaikan pangkat reguler dan.pilihan.

d. Wawancara, yaitu berdialog langsung dengan respondesi-yaitu kepala Dinas/Badan
untuk menambah informasi penguatan data kuisioner.

Data primer dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan
dengan memilih alternatif jawaban_yang sesuai dengan kondisi obyektif. Pada
kuisioner penulis menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban berkisar antara
antara sangat baik (SB);* baik,(B); cukup/sedang,(C/S); kurang,(K); sangat
kurang,(SK).

Untuk keperiuan analisis, maka jawaban dari setiap nilai persepsi responden
dari masing-masing pertanyaan diberi skor:

= Sangat Baik (SB) 5
= Baik (B) 4
» Cukup/Sedang (C/S) 3
* Kurang (K) 2

1

= Sangat Kurang (SK)
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Data skunder diperoleh melalui teknik checklist (membuat catatan-catatan)
dari sejumlah data yang dibutuhkan dalam rangka mendukung obyektivitas

dan keakuratan data penelitian.

D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
skunder :

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh darsumber-sumber primer, yaitu
sumber asli yang memuat informasi atas, data tersebut. Data primer dalam
penelitian ini didapatkan dari hasil‘wawancara, pengamatan atau observasi
secara langsung terhadap obyek-yang diteliti.

b. Data sekunder, yaitu\data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli
memuat informasi atau data data tersebut. Data skunder dalam penelitian ini
diperoleh dari dokumen, laporan, brosur, surat kabar, internet dan studi

kepustakaan, terutama yang berkaitan dengan masalah penelitian.

2. Sumber Data dan Cara Menentukannya

Menurut Rusidi (2006:28) sumber data/informasi adalah pihak yang member
data/informasi dengan kata lain orang atau tempat pertama data/informasi itu berasal.
Selanjutnya Lofland and Lofland ( Moleong, 2008:157) Sumber data utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
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seperti dokumen dan lain-lain. Menurut Arikunto (2006:129) sumber data dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu :

a. Person yaitu sumber data berupa orang yang selanjutnya dalam penelitian ini
disebut Informan, yaitu orang yang mampu memberikan data/informasi yang
sebenarnya-benarnya tentang diri orang lain atau lingkungannya;

b. Place yaitu sumber data berupa tempat yang selanjutnya dalam penelitian ini
disebut instansi yaitu organisasi perangkat daerah di lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Aceh Singkil

c. Paper yaitu data berupa simbol yang selanjutnya-dalam penelitian ini disebut
arsip yaitu sumber data dalam bentuk dékumen-dokumen, data statistik dan
naskah-naskah penting lainnya serta perpustakaan yaitu sumber data dalam

bentuk buku, karya tulis ilmiah.(t€sis, makalah, jurnal ilmiah, dlI).

E. Metode Analisis Data

Analisa datayang dilakukan pada penelitian ini adalah membandingkan
kondisi yang ‘tetjadi dengan fenomena variabel melalui pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif terdiri dari data pegawai berdasarkan pendidikan, usia,
jenis kelamin dan masa kerja serta data jawaban kuesioner. Sedangakan data
kualitatif terdiri dari kebijakan Pemerintah berupa peraturan-peraturan yang
berhubungan dengan kenaikan pangkat, struktur Organisasi dan data jawaban

responden dari kuesioner. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi PNS terhadap
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kenaikan Pangkat reguler dan pilihan diuji dengan regresi linier Sederhana dengan
rumus (Sugiono, 2005:133):

Y=a+bX

Dimana:

Y =Kenaikan Pangkat PNS

a = Nilai Konstanta (harga Y bila x=0)
X =Persepsi PNS

b =Koefesien arah regresi

Untuk keakuratan penghitungan, penulis tidak, melakukan penghitungan
secara manual akan tetapi dengan menggunakan program komputer yang dibuat
kusus untuk membantu pengolahan data statistik, yaita program SPSS.

Untuk pengujian hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho=b=0

Ha=b#0

Kreteria keputusan dianbil sebagai berikut:

F cari > F tabl¢ terima Ha tolak Ho

F cari <F table terima Ho tolak Ha

Dimana:

Ha = Faktor Persepsi PNS berpengaruh terhadap kenaikan pangkat

Ho = Faktor Persepsi PNS tidak berpengaruh terhadap kenaikan pangkat
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Kemudian untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel yang
diteliti, dapat diukur dengan menggunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi

menurut Sugiyono (2005:214) sebagai berikut :

Tabel I11.3. Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

No Interval Korelasi Tingkat Hubungan
1 10.00-0.199 Sangat Rendah
2 0.20-0.399 endah
3 0.40-0.599 Sedang
4 .60 -0.799 uat
5 10.80-1.000 [Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005:214)

Untuk menghitung keeratan hubungan tersebut, digunakan uji statistik berupa

test uji signifikansi atau melalui uji t, dengan rumus :

¢=TV"22  (qudivorio: 2005 : 214)

V1-r?
Keterangan :
t = pilai thitang
r =-koefisien korelasi hasil hitung
n = jumlah responden

Nilaiit tabel diperoleh dengan merujuk pada tabel distribusi t dengan a = 5%

dan dk = n — 2. Sehingga untuk :

a. Hipotesis 1 atau HO ditolak apabila t hitung lebih besar dari t tabel yang
berarti hipotesis 2 atau H1 diterima (positif),

b. Hipotesis 2 atau H1 ditolak apabila t tabel lebih besar dari t hitung yang
berarti hipotesis 1 atau HO diterima.
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Persepsi PNS terhadap
Peraturan Pemerintah No.12 Tahun 2002 tentang kenaikan Pangkat PNS di jajaran

Pemerintahan Kabupaten Aceh Singkil, dapat ditarik kesimpulan :

1. Persepsi PNS di Jajaran Pemerintahan Kabupaten Aceh Singkil memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan kenaikan pangkat. Halni-terlihat dari nilai
koefisien korelasi sebesar 0.989 yang artinya bahwa pérsepsi PNS jajaran
Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil memiliki kekuatan sebesar 98,90 %
didalam menjelaskan kenaikan pangkaf PNS; sedangkan sisanya sebesar 1,1
% dipengaruhi oleh Variabel lajn yang tidak digunakan dalam model analisis
dalam penelitian ini.

2. Hasil Uji Signifikansi‘dalam penelitian ini dilakukan melalui uji t dan hasil
uji t berarti nilai peirsepsi PNS sebesar 64.806 (tabel IV.16). Nilai thinng
64.806 > t'tiaper 4178 pada a5% 1.665. sehingga hipotesis 2 yang mengatakan
terdapat_pengaruh signifikan antara persepsi PNS terhadap PP No. 12 Tahun

2002 kenaikan pangkat PNS bersipat positif.

111
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B. Saran

Terkait dengan persepsi PNS terhadap kenaikan Pangkat PNS sesuai
dengan PP. Nomor 12 tahun 2002 pihak pimpinan di Pemerintah Kabupaten Aceh

Singkil harus memperhatikan:

a. Peningkatan sarana dan prasarana pada bagian kenaikan pangkat
b. Peningkatan aktivitas dalam mepersiapkan usul kenaikan pangkat
c. Mengintensifkan Sosialisasi mengenai kenaikan pangkat kepada seluruh PNS
d. Meningkatkan keterampilan PNS yang menangani bidang.kenaikan Pangkat
melalui pendidikan dan pelatihan

e. Menambah jumlah PNS pada bidang kenaikan‘pangkat
f. Menempatkan PNS sesuai dengan Kompéterni§inya

Agar hubungan persepsi PNS terhadap kenaikan pangkat PNS sesuai
dengan PP No. 12 Tahun 2002 dengan.dapat men-generalisir seluruh pasal — pasal
dalam PP. No. 12 Tahun 2002\tentang kenaikan pangkat regular dan pilihan PNS,
hendaknya pgneliti lainonya melakukan replikasi penelitian dengan

mengembangkan Jias fokus dan lokus penelitian .
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I. Kuesioner Untuk Variabel Bebas (X) : Persepsi Pegawai Negeri Sipil

Penilaian
No Pertanyaan SB T B |CIKISK
1 2 3 4 |5/6) 7

A. Sensasi/Penginderaan
Bagaimanakah pandangan , perasaan,
penangkapan dan pemahaman Bapak,
Ibu, Saudara mengenai :
1 Kelengkapan sarana dan prasarana untuk
kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan kabupaten Aceh Singkil
2 Setiap ada permasalahan usul kenaikan
pangkat PNS apakah pimpinan menanggapi
dalam hal tersebut.
3 Sosialisasi  ketentuan/peraturan  tentang
kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil telah
dilaksanakan dengan baik di Kab. Acech
Singkil.
4 Usul dan pengakuan kelengkapan bahan
Administrasi kenaikan pangkat(telah"s¢suai
dengan aturan yang berlaku

B. Atensi/Perhatian

Menurut Bapak/Thu/Sdr bagaimanakah
mengenai:
S Aktivitas pegawai” dan SKPD yang
berwenang dalamy” mempersiapkan kenaikan
pangkat PNS di' Kabupaten Aceh Singkil
6 Intensitas /perolehan angka kredit jabatan
fungsional  berdasarkan peraturan yang
berlaku
7 Kesiapan PNS dalam usul kenaikan pangkat
berdasarkan jabatan fungsional dan struktural
8 Kesiapan untuk tidak naik pangkat bila angka
kredit tidak memenuhi persyaratan dalam
jabatan fungsional dan kenaikan pangkat
Struktural
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1. Kuesioner Untuk Variabel Bebas (X) : Persepsi Pegawai Negeri Sipil

i.Motivasi/dorongan

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, motivasi apa
yang menjadi alasan apabila kenaikan
pangkat: )

Apakah Saudara merasa senang apabila
kenaikan pangkat saudara tepat pada
waktunya

10

Apakah Saudara dengan kenaikan pangkat
akan menambah penghasilan saudara

11

Apakah dengan kenaikan pangkat saudara
akan meningkatkan gaji dan tunjangan
jabatan saudara

12

Apakah dengan kenaikan pangkat akan
menambah semangat kerja saudara

13

Apakah dengan kenaikan pangkat saudara
akan diangkat dalam jabatan yang lebih
tinggi

D.Ekspektasi/Harapan
Manurut Bapak/Ibu/Sdr, bagainianakah
pengharapan dalam hal:

14

Kenaikan pangkat Saudara-“telah sesuai
dengan ketentuan aturan yang berlaku

15

Perhatian Pimpinan © organisasi Saudara
terhadap kenaikan pangkat pegawainya

16

Dukungan Pimpinan organisasi saudara
terhadap kentingan-kepentingan dalam usul
kenaikan pangkat pegawainya

17

Penghargaan pimpinan Saudara terhadap
kerja-kerja “ekstra yang dilakukan akan
meningkatkan pada karier saudara

Memori/Ingatan
Menurut Bapak/Ibu/Sdr mengenai
ingatan terhadap:

18

Pemahaman terhadap jenis, prosedur,
tatacara dalam usul kenaikan pangkat regular
dan pilihan - i

19

Persyaratan usul kenaikan pangkat regular

20

Pimpinan memberikan bimbingan dan
pengarahan dalam usul kenaikan pangkat
regular dan pilihan
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Kuesioner Untuk Variabel Terikat (Y) : Kenaikan Pangkat PNS

Penilaian
No Pertanyaan b b | os | K ok
1 2 3/4]5/6[7

A. Perlakuan yang adil
Menurut Bapak/Ibu/Sdr, bagaimanakah
mengenai perlakuan adil pimpinan dalam
hal :
Penentuan formasi usul kenaikan pangkat
2 | Objektivitas dalam pertimbangan  usul
kenaikan pangkat
3 | Rasionalitas dalam pertimbangan formasi dan
syarat usul kenaikan pangkat
4 | Keterbukaan dalam hal usul kenaikan pangkat
B. Kepedulian atasan

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, bagaimanakah

mengenai Kepedulian atasan dalam hal :
5 | Perhatian terhadap potensi karier pegawai
6 | Perhatian terhadap kelemahan/kekurangan
awai
7 | Evaluasi kinerja pegawai

C. Informasi kenaikan pangkat
Menurut Bapak/Ibu/Sdr, darimanakah
informasi kenaikan pangkit diperoleh ?

—

8 | Berdasarkan informasi dari' BKPP
9 Berdasarkan informasi dari pitnpinan
10 | Berdasarkan Daftar Urut Kepangkatan
11 | Berdasarkan prestasi kerja”yang dimiliki, dan
formasi yang tefSedia
12 | Berdasarkan~aturan kenaikan pangkat yang
berlaku
D. Minat keraikan Pangkat
Apakah Bapak/Ibu/Sdr, berminat
melakukan dalam hal:
13 . | Selalu memperhatikan berbagai peluang yang
ada dalam peraturan
14 "~ Selalu berupaya untuk menyesuaikan usul
kenaikan pangkat tepat waktu
15 | Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri
sendiri dan teman bekerja
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E. Merasa puas
Apakah Bapak, Ibu, Sdr, merasa puas
dengan :

16

Posisi jabatan yang diperoleh sekarang telah
sesuai dengan jenjang kepangkatan

17

18
19

Penghasilan gaji yang diterima pada saat ini
telah sesuai dengan kepangkatan dan jabatan
yang diperoleh sekarang

Hasil pekerjaan yang diperoleh pada saat ini
Karier dan prestasi kerja saudara pada saat ini
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 99 TAHUN 2000
TENTANG '
KENAIKAN PANGKAT PEGAWAI NEGERI SIPIL
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Bahwa dalam’ rangka meningkatkan pelaksanaan pembinaan Pegawai Negeri
Sipil atas dasar sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititikberatkan pada
sistem prestasi kerja, dipandang perlu mengatur kembali ketentuan mengenai
pengangkatan dalam pangkat Pegawai Negeri Sipil dalam Peraturan pemerintah.

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945;

2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian
(Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 43
Tahun 1999 (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3890);

3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang (Peniermtahan Daerah
LembaranNegara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan~Lembaran Negara
Nomor 3839);

4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang-Perimbangan Keuangan
AntaraPemerintab Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor
72, Tambahanlembaran Negara Nomor 3848);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahuh 177 tentang Peraturan Gaji Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negard\Tahizn 1977 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3098) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Penietintah Nomor 6 Tahun 1997 (Lembaran
Negara Tahun 1997 Nomof 19);

6. Peraturan Pemerintah< Nomof 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah danKewénangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom (Lembaren
Negara Tahun 2000Nomior 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);

7. Peraturan Pemiérintah” Nomor 96 Tahun 2000 tentang Wewenang
Pengangkatan, \Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara
Nomor.4014);

8. Peraturan Pémerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan Pegawai
Négert» Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4016). '

MEMUTUSKAN ;

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG KENAIKAN PANGKAT
PEGAWAINEGERI SIPIL. :

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Pemeritnah ini yang dimaksud dengan :

1. Pangkat adalah kedudukan yang menunjukan tingkat seseorang Pegawai
Negeri Sipil berdasarkan jabatannya dalam rangkaian susunan kepegawaian
dan digunakan sebagai dasar penggajian.

2. Kenaikan pangkat adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja
dan pengabdian
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3. Kenatkan pangkat reguler adalah penghargaan yang diberikan kepada
Pegawai Negeri Sipil yang telah memenuhi Syarat yang ditentukan tanpa
terikat pada jabatan.

4. Kenaikan pangkat pilihan adalah kepercayaan dan penghargaan yang
diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil atas prestasi kerjanya yang tinggi.

5. Jabatan Struktural adalah suatu kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil dalam
rangka memimpin suatu satuan organisasi negara.

6. Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung
jawab, wewenang, dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil dalam rangka
menjalankan tugas pokok dan fungsi keahlian dan/atau keterampilan untuk
mencapai tujuan organisasi.

7. Jabatan Fungsional Tertentu adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil dalam
Suatu satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada
keahlian dan/atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri dan untuk
kenaikan pangkatnya disyaratkan dengan angka kredit.

8. Pejabat Pembina Kepegawaian adalah Menteri, Jaksa\Agung, Sekretaris
Negara, Sekretaris Kabinet, Sekretaris Militer; | Sekretaris Presiden,
Sekretaris Wakil Presiden, Kepala Kepolisian Negara, Pimpinan Lembaga
Pemerintah Non Departemen, Pimpinaf /-Késekretariatan Lembaga
Tertinggi/Tinggi Negara, Gubernur dan Bupati/Walikota.

BAB II
SISTEM, MASA, DAN JENIS KENAIKAN PANGKAT

Bagian Kesatu
Sistem Kenaikan Pangkat

Pasai 2
Nama dan susunan pahgkat scrta golongan ruang Pegawai Negeri Sipil dari yang
terrendah sampai yang tértinggi adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran
Peraturan Pemefintsh ini.

Pasal 3
Kenaikan -pangkat’ dilaksanakan berdasarkan sistem kenaikan pangkat reguler
dan systeni kenaikan pangkat pilihan.

Bagian Kedua
Masa’Kenaikan Pangkat

Pasal 4
Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil ditetapkan pada tanggal 1 Januari, 1
April, 1 Juli dan 1 Oktober setiap tahun, kecuali ditentukan lain dalam Peraturan
Pemerintah ini. Masa kerja untuk kenaikan pangkat pertama dihitung sejak
pengangkatan sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil/Pegawai Negeri Sipil.

Bagian Ketiga
Kenaikan Pangkat Reguler
Pasal 6
(1) Kenaikan pangkat reguler diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang :
a. tidak menduduki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu;

b. melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya tidak menduduki jabatan
structural atau jabatan fungsional tertentu; da
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c. dipekerjakan atau diperbantukan secara penuh di luar instansi induk dan
tidak menduduki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu.
(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diberikan
sepanjang tidak melampaui pangkat atasan langsungnya.

Pasal 7

(1) Kenaikan pangkat reguler sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, dapat
diberikan setingkat lebih tinggi apabila :

a. sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat terakhir; dan
b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya betnilai baik
dalam 2 (tahun) terakhir.

(2) Bagi Pegawai Negeri Sipil yang memiliki Ijazah Spesialis 1 dapat
dinaikanpangkatnya setingkat lebih tinggi menjadi Penata, golongan ruang
1Il/c apabila :

a. sekurang-kurangnya telah 2(dua) tahun dalam pangkat Penata Muda
Tingkat I,golongan ruang IlI/b; dan

b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Pasal 8

Kenaikan pangkat reguler bagi Pegawai Negeri Sipil diberikan sampai dengan :

a. Pengatur Muda, golongan ruang II/a bagi yang memiliki Surat Tanda Tamat
Belajar Sekolah Dasar;

b. Pengatur, golongan ruang II/c"‘bagi“yang memiliki Surat Tanda Tamat
Belajar Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama;

c.. Pengatur Tingkat I, golongafi ruang II/d bagi yang memiliki Surat Tanda

_ Tamat Belajar Sekolah Lanjutan Kejuruan Tingkat Pertama,;

d. Penata Muda TingKat I, golongan ruang III/b bagi yang memiliki Surat
Tanda Tamat Belajar Sckolah Lanjutan Tingkat Atas, Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas 3. TFahun, Sekolah Lanjutan Kejuruan Tingkat Atas 4 Tahun,
Ijazah Diploma I dtau Jjazah Diploma II;

e. Penata, /golongan ruang Ill/c bagi yang memiliki Ijazah Sekolah Guru
Pendidikan J.uar Biasa, Ijazah Diploma I, Jjazah Sarjana Muda, Ijazah
Akademi atau Jjazah Bakaloreat;

f. Penata Tingkat I, golongan ruang I1I/d bagi yang memiliki [jazah Sarjana
(ST) atan Ijazah Diploma IV;

g. 'Pembina, golongan ruang {V/a bagi yang memiliki ljazah Dokter, Ijazah
Apoteker dan Ijazah lain yang setara, IJjazah Magister (S2) atau Ijazah
Spesialis I;

h. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b bagi yang memiliki Ijazah
Spesialis II atau Ijazah Doktor.

Bagian Keempat
Kenaikan Pangkat pilihan

Pasal 9
Kenaikan pangkat pilihan diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang :
a. menduduki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu;
b. menduduki jabatan tertentu yang pengangkatannya ditetapkan dengan
Keputiusan Presiden;
menunjukan prestasi kerja luar biasa baiknya;
menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi negara;
diangkat menjadi pejabat negara;
memperoleh Surat Tanda Tamat Belajar atan Ijazah;

o oo
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g. melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya menduduki jabatan struktural
atau jabatan fungsional;

h. telah selesai mengikuti dan lulus tugas belajar;

i. dipekerjekan atau diperbantukan secara penuh di luar instansi induknya
yang diangkat dalam jabatan pirapinan atau jabatan fungsional tertentu.

Pasal 10
Kenaikan pangkat pilihan bagi Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan
struktural, jabatan fungsional tertentu atau jabatan tertentu yang
pengangkatannya ditetapkan dengan Keputusan Presiden diberikan dalam batas
jenjang pangkat yang ditentukan untuk jabatan yang bersangkutan.

Pasal 11
Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural dan pangkatnya masih
dalam jenjang pangkat yang terendah yang ditentukan untuk jabatan itu, dapat
dinaikan pangkatnya setingkat lebih tinggi, apabila :
a. sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat-terakhir; dan
b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnyd bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir.

Pasal 12
(1) Pegawai Negeri Sipil yang dingkat dalamijjabatan struktural dan pangkatnya
masih 1 (satu) tingkat di bawah jenjang pangkat terendah yang ditentukan
utnuk jabatan itu, dinaikan pangkatiya setingkat lebih tinggi.
(2) Kenaikan pangkat setingkat lebilitinggi sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) mulai berlaku pada periode kenaikan pangkat berikuinya setelah
pelantikan jabatan.

Pasal’13
Pegawai Negeri Sipil\yang menduduki jabatan fungsional tertentu, dapat
dinaikan pangkatnya-setiap kali setingkat lebih tinggi, apabila :
a. sekurang-kirangrya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir;
b. telah mefnenuhi angka kredit yang ditentukan; dan
c. setiap unsurpenilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir.

Pasal 14
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf b, kenaikan
pangkatnya diatur tersendiri dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 15
Pegawai Negeri Sipil yang menunjukan prestasi kerja luar biasa baiknya selama
1 (satu) tahun terakhir, dinaikkan pengkatnya setingkat lebih tinggi tanpa terikat
pada jenjang pangkat, apabila :
a. sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terkahir; dan
b. setiap unsur penilaian prestasi kerja bernilai amat baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Pasal 16
(1) Pegawai Negeri Sipil yang menemukan penemuan baru yang bermanfaat
bagi negara, dinaikan pangkatnya setingkat lebih tinggi tanpa terikat dengan
Jenjang pangkat.
(2) Kenaikan pangkat sebagaimana diamksud dalam ayat (1) diberikan pada
saat yang bersangkutan telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir dan
penilaian prestasi kerja dalam 1 (satu) tahun terakhir rata-rata bernilai baik.
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(3) Ketentuan mengenai penemuan baru sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diatur dengan Keputsan Presiden.

Pasal 17

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat menjadi Pejabat Negara dan
diberhentikan dari jabatan organiknya, dapat dinaikan pangkatnya setiap
kali setingkat lebih tinggi tanpa terikat pada jenjang pangkat, apabila :

a.
b.

sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat terkahir; dan
setiap unsur penilaian prestasi kerja dalam 1 (satu) tahun terakhir
sekurangkurangnyabernilai baik.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat menjadi Pejabat Negara tetapi tidak

diberhentikan dari jabatan organiknya, kenaikan pangkatnya
dipertimbangkan berdasarkan jabatan organiknya.

Pasal 18

(1) Pegawai Negeri yang memperoich :

a.

Surat Tanda Tamat Belajar/Ijasah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
atau yang setingkat dan masih berpangkat(Jurmi Muda Tingkat I,
golongan ruang I/b ke bawah, dapat dinaikkarn pangkatnya menjadi Juru,
golongan ruang I/c;

Surat Tanda Tamat Belajar/Ijasah Sekolali Lanjutan Tingkat Atas,
Diploma I atau yang setingkat dam~masil berpangkat Juru Tingkat I,
golongan ruang I/d ke bawah,, dapat” dinaikkan pangkatnya menjadi
Pengatur Muda, golongan ruanjg li/a;

Surat Tanda Tamat Belajar/ljasali’Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa
atau Diploma II dan masih berpangkat Pengatur Muda, golongan ruang
Il/a ke bawah, dapat ‘dinaikkan pangkatnya menjadi Pengatur Muda
Tingkat I, golongan ruang il/b;

Ijasah Sarjana /Muda, Ijasah Akademi, atau I[jasah Diploma III, dan
masih berpangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b ke
bawah, dapat”dinaikkan pangkatnya menjadi Pengatur, golongan ruang
Ii/c;

Ijasah Sarjana (S1) atau Ijasah Diploma IV, dan masih berpangkat
Péngatut Tingkat I, golongan ruang II/d ke bawah, dapat dinaikkan
pangkatnya menjadi Penata Muda, golongan ruang Ill/a;

Oljasah Dokter, [jasah Apoteker, atau Ijasah lain yang setara, Ijasah
Magister (S2) atau Ijasah Spesialis I, dan masih berpangkat Penata
Muda, golongan ruang 1ll/a ke bawah, dapat dinaikkan pangkatnya
menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan ruang Il/b;

Ijasah Doktor (S3), Ijasah Specialis II,, dan masih berpangkat Penata
Muda Tingkat 1, golongan ruang III/b ke bawah, dapat dinaikkan
pangkatnya menjadi Penata, golongan ruang IIl/c.

(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat diberikan
apabila: a. diangkat dalam jabatan/diberi tugas yang memerlukan
pengetahuan/keahlian yang sesuai dengan Ijasah yang diperoleh;

b.

C.

d.

sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir;

setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir;

memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan bagi yang menduduki
jabatan fungsional tertentu; dan

lulus ujian penyesuaian kenaikan pangkat.
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Pasal 19

(1) Pegawai Negeri Sipil yang sedang melaksanakan tugas belajar dan
sebelumnya menduduki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu,
dapat dinaikkan pangkatnya setiap kali setingkat lebih tinggi, apabila:
a. sekurang-kurangnya telah 4 (emapat) tahun dalam pangkat terakhir; dan
b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik

dalam 2 (dua) tahun terakhir.

(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), diberikan dalam
batas jenjang pangkat yang ditentukan dalam jabatan struktural atau jabatan
fungsional tertentu yang terakhir didudukinya.

Pasal 20
(1) Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan tugas belajar apabila telah lulus
dan memperoleh:

a. Ijasah Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa atau Ijasah Diploma 11, dan
masih berpangkat Pengatur Muda, golongan ruang II/a ke bawah,
dinaikkan pangkatnya menjadi Pengatur Muda¢Tingkat I, golongan
ruang II/b;

b. Ijasah Sarjana Muda, Ijasah Akademi, atau\Ijasah Diploma III dan
masih berpangkat Pengatur Muda Tingkat 1) golongan ruang II/b ke
bawah, dinaikkan pangkatnya menjadi®Pengatur, golongan ruang Il/c;

c. Ijasah Sarjana (S1) atau ljasah Diploma IV dan masih berpangkat
Pengatur Tingkat I, golongan tiang II/d ke bawah, dinaikkan
pangkatnya menjadi Penata Muda, golongan ruang Ill/a;

d. Ijasah Dokter, Ijasah Apoteker, dtau Jjasah lain yang setara, Ijasah
Magister (S2) atau [jasah Spesialis I, dan masih berpangkat Penata
Muda, golongan ruang-iil/a ke bawah, dinaikkan pangkatnya menjadi
Penata Muda Tingkat £ golongan ruang ITl/b;

e. Ijasah Doktor (53), Ijasah Specialis II,, dan masih berpangkat Penata
Muda Tingkat E, golongan ruang III/b ke bawah, diraikkan pangkatnya
menjadi Penata, golongan ruang Il/c.

(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat diberikan
apabila;

a. sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir; dan

b. « setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir;

Pasal 21

(1) Pegawai Negeri Sipil yang dipekerjakan atau diperbantukan di luar instansi
induknya dan diangkat dalam jabatan pimpinan, dapat diberikan kenaikan
pangkat setiap kali setingkat lebih tinggi, apabila:

a. sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat terakhir; dan
b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 2 (dua) tahun terakhir.

(2) Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1),diberikan sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kali.

(3) Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan fungsional tertentu yang
dipekerjakan atau diperbantukan di luar instansi induknya, dapat diberikan
kenaikan pangkat setiap kali setingkat lebih tinggi berdasarkan ketentuan
Pasal 13.
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Bagian Kelima
Kenaikan Pangkat Anumerta

Pasal 22
(1) Pegawai Negeri Sipil yang dinyatakan tewas, diberikan kenaikan pangkat
anumerta'setingkat lebih tinggi.
(2) Kenaikan pangkat anumerta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), berlaku
mulai tanggal Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan tewas.

Pasal 23
Calon Pegawai Negeri Sipil yang tewas, diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil
terhitung mulai awal bulan yang bersangkutan tewas dan berlaku ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22.

Pasal 24

(1) Keputusan Kenaikan pangkat anumerta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22 dan Pasal 23, diberikan sebelum Pegawai Negeri Sipil yang tewas
tersebut dimakamkan.

(2) Apabila tempat kedudukan Pejabat Pembina, Kepegawaian jauh sehingga
tidak memungkinkan pemberian kenaikan panigkat anumerta tepat pada
waktunya, maka Camat atau Pejabat Pemerintah setempat lainnya dapat
menectapkan keputusan sementara.

Pasal 25
Keputusan sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2),
ditetapkan menjadi keputusan pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundangundangan>yarg berlaku apabila memenuhi syarat yang
ditentukan.

Pasal 26
Akibat keuangat dari Kenaikan pangkat anumerta baru timbul, setelah keputusan
sementara ditétapkan menjadi keputusan pejabat yang berwenang.

Bagian Keenam
Kenaikan Pangkat Pengabdian

Pasal 27

(I)y Pegawai Negeri Sipil yang akan diberhentikan dengan hormat dengan hak
pension karena mencapai batas usia pensiun, dapat diberikan, dapat
diberikan kenaikan pangkat pengabdian setingkat lebih tinggi, apabila:

a. memiliki masa bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil selama: 1) 30 (tiga
puluh) tahun atau lebih secara terus menerus dan sekurang-kurangnya telah
1 (satu) bulan dalam pangkat terakhir;

2) 25 (dua puluh lima) tahun atau lebih tetapi kurang dari 30 (tiga puluh) tahun
atau lebih secara terus menerus dan sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun
dalam pangkat terakhir;

3) 20 (dua puluh) tahun atau lebih tetapi kurang dari 25 (dua puluh lima) tahun
atau lebih secara terus menerus dan sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun
dalam pangkat terakhir; 7

4) 10 (sepulub) tahun atau lebih tetapi kurang dari 20 (dua puluh) tahun secara
terus menerus dan sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat
terakhir.

b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir; dan
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c. tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat.

(2) Kenaikan pangkat anumerta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
diberikan 1 (satu) bulan sebelum Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
diberhentikan dengan hormat dengan hak pensiun.

(3) Penetapan kenaikan pangkat pengabdian sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), ditetapkan sekaligus dalam keputusan pemberhentian dengan hak
pensiun Pegawai Negeri Sipil tersebut.

Pasal 28
(1) Pegawai Negeri Sipil yang oleh Tim Penguji Keschatan dinyatakan cacat
karena dinas dan tidak dapat bekerja lagi dalam semua jabatan negeri,
diberikan kenaikan pangkat pengabdian setingkat lebih tinggi.
(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), berlaku mulai
tanggal yang bersangkutan dinyatakan cacat karena dinas dan tidak dapat
bekerja lagi dalam semua jabatan negeri.

Pasal 29

(1) Calon Pegawai Negeri Sipil yang oleh Tim Penguji K¢sehatan dinyatakan
cacat karena dinas dan tidak dapat bekerja lagi dalam-semua jabatan negeri,
diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil dan berlaku ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28.

(2) Pengangkatan manjadi Pegawai Negeri-Sipil sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), berlaku mulai tanggal 1 (satu)balin yang bersangkutan dinyatakan
cacat karena dinas dan tidak dapat bekerja lagi dalam semua jabatan negeri.

Bagian Ketjuh
Ujian Dinas

Pasal 30
(1) Pegawai Negeri Sipil yang berpangkat Pengatur Tingkat I, golongan ruang
II/d dan Penata-Tingkat I, golongan ruang III/d, untuk dapat dinaikkan
pangkatnyasetingkat lebih tinggi, disamping harus memenuhi syarat yang
ditentukdn, harus” pula lulus ujian dinas, kecuali ditentukan lain dalam
Peratutaii, Pémerintah ini atau ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.
(2) Ujian, dinas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibagi dalam 2 (dua)
tingkat yaitu:
a,” Ujian dinas Tingkat I untuk kenaikan pangkat dari Pengatur Tingkat I,
golongan ruang II/d menjadi Penata Muda, golongan ruang I1V/a;
b. Ujian dinas Tingkat II untuk kenaikan pangkat dari Penata Tingkat I,
golongan ruang I1I/d menjadi Pembina, golongan ruang I'V/a.

Pasal 31
(1) Ujian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 dilaksanakan oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian.
(2) Ketentuan teknis mengenai pelaksanan ujian dinas diatur lebib lanjut oleh
Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 32
Dikecualikan dari ujian dinas, bagi Pegawai Negeri Sipil yang :
a. akan diberikan kenaikan pangkat karena telah menunjukkan prestasi kerja
luar biasa baiknya;
b. akan diberikan kenaikan pangkat karena menemukan penemuan baru
yang bermanfaat bagi negara;
c. diberikan kenaikan pangkat pengabdian karena :
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1) mencapai batas usia pensiun;

2) dinyatakan cacat karena dinas dan tidak dapat bekerja lagi dalam
semua jabatan negeri oleh Tim Penguji Kesehatan.

d. telah memperoleh:

1) Ijasah Sarjana (S1) atau Ijasah Diploma IV untuk ujian dinas tingkat
I

2) Ijasah Dokter, Ijasah Apoteker, atau ljasah lain yang sectara,
Spesialis I, Spesialis II, Magister (S2) atau Doktor (S3) untuk ujian
dinas Tingkat I atan ujian dinas Tingkat II.

" BABIII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 33
Pegawai Negeri Sipil yang berpangkat lebih rendah tidak boleh membawahi
Pegawai Negeri Sipil yang berpangkat lebih tinggi, kecuali membawahi
Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan fungsional tertentu.

Pasal 34
Pegawai Negeri Sipil yang pangkatnya telah mencapai pangkat tertinggi dalam
jenjang pangkat yang ditentukan untuk jabatan “struktural dapat diberikan
kenaikan pangkat reguler setingkat lebih tingpi berdasarkan jenjang pangkat
sesuai dengan pendidikan yang dimiliki.

Pasal 35

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diberhentikan dengan hormat dari Dinas Prajurit
Wajib, diangkat kembali padd mstansi semula.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang-diberhentikan tidak dengan hormat dari Dinas
Prajurit Wajib, tidak'dapat diangkat kembali sebagai Pegawai Negeri Sipil.

(3) Pegawai Negeri.. Sipil ‘s¢bagaimana dimaksud dalam ayat (1), diangkat
kembali dalam'pafigkat sekurang-kurangnya sama dengan pangkat terakhir
yang dimilikinya sebelum menjalankan Dinas Prajurit Wajib.

(4) Pemberidn, pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), dilaksanakan
dengan memperhitungkan penuh masa kerja dan dengan memperhatikan
pangkat yang dimilikinya selama menjalankan Dinas Prajurit Wajib.

BABIV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 36
Pegawai Negeri Sipil yang pada saat berlakunya Peraturan Pemerintah ini telah
menduduki jabatan struktural dan pangkatnya masih 1 (satu) tingkat di bawah
jenjang pangkat terendah yang ditentukan untuk jabatan, dinaikan pangkatnya
setingkat lebih tinggi pada periode kenaikan pengkat setelah berlakunya
Peraturan Pemerintah ini.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 37
Ketentuan teknis yang diperlukan bagi pelaksanaan Peraiuran Pemerintah ini,
diatur lebih lanjut oleh Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 38
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Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, maka :

a. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980 tentang Pengangkatan dalam
pangkat Pegawai Negeri Sipil (I.embatan Negara Tahun 1980 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3256);

b. Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 1983 tentang Perlakuan Terhadap
Calon Pegawai Negeri Sipil yang tewas atau Cacat Akibat Kecelakaan
Karena Dinas (Lembatan Negara Tahun 1983 Nomor 1);

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1991 tentang Kenaikan Pangkat
Pegawai Negeri Sipil Secara Langsung (Lembatan Negara Tahun 1991
Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3438);

d. Segala peraturan perundang-undangan yang bertentangan dengan Peraturan
Pemerintah ini, dinyatakan tidak berlaku

Pasal 39
Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap
orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Pemerintah ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik:Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 10 Nopember 2000
PRESIDEN-REPUBLIK INDONESIA,
‘ ttd.
ABDURRAHMAN WAHID
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 12 TAHUN 2002
TENTANG
- PERUBAHAN ATAS
PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 99 TAHUN 2000
TENTANG KENAIKAN PANGKAT PEGAWAI NEGERI SIPIL
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :  bahwa untuk meningkatkan prestasi kerja dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil kepada
negara serta mewujudkan keadilan dalam memberikan penghargaannya, dipandang perlu
mengubah beberapa ketentuandalam Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000
tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipildengan Peraturan Pemerintah;

Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945; 2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974
tentang Pokok-pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor+169, Tambahan
Lembaran Negara 3890); 3. Undang-undang Nomor 22 | Tahur’ 1999 tentang
Pemerintahan Deerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomon 60, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3839); 4. Undang-undang Nomor 25 Tahin 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembiaran, Negara Tahun 1999 Nomor
72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 5. Peraturad Pemerintah Nomor 7 Tahun
1977 tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (L.émbaran Negara Tahun 1977 Nomor
11, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3098) s€bagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nopior 26\ Tabhun 2001 (Lembaran Negara Tahun
2001 Nomor 49); 6. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun
2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952); 7. Peraturan Pemerintah
Nomor 96 Tahun 2000 tentang “Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 193,
Tambahan Lembaran Negara\Nomor 4014); 8. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun
2000 tentang Pengadaan Pégawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor
195, Tambahan Lethbaran”Negara Nomor 4016) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan PemeriritaiNomor 11 Tahun 2002 (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 31,
Tambahan Lenibaran,Negara Nomor 4192 ); 9. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun
2000 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4017);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
EMERINTAH NOMOR 99 TAHUN 2000 TENTANG KENAIKAN PANGKAT
PEGAWAI NEGERISIPIL.
Pasal I
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil diubah, sebagai berikut :
1. Ketentuan Pasal 4 diubah, sehingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

"Pasal 4 :
Periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil ditetapkan pada tanggal 1 April dan 1
Oktober setiaptabun, kecuali ditentukan lain dalam Peraturan Pemerintah ini."
2. Ketentuan Pasal 6 diubah, sehingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikst :

"Pasal 6

(1) Kenaikan pangkat reguler diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil termasuk Pegawai
Negeri Sipil yang :
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a. melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya tidak menduduki jabatan struktural atau
jabatan fungsional tertentu; dan ,

b. dipekerjakan atan diperbantukan secara penuh di luar instansi induk dan tidak
mendudukijabatan pimpinan yang telah ditetapkan persamaan eselonnya atau jabatan
fungsional tertentu. :

(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diberikan sepanjang tidak
melampaunipangkat atasan langsungnya."

(3) Ketentuan Pasal 7 diubabh, sehingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

"Pasal 7
Kenaikan pangkat reguler sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, dapat diberikan
setingkat lebih tinggi apabila :
a. sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat terakhir; dan
b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir.”
4. Ketentnan Pasal 8 diubah, sehingga seluruhnya menjadi berbunyisebagai berikut :

"Pasal 8

Kenaikan pangkat reguler bagi Pegawai Negeri Sipil diberikan sampai dengan :

a. Pengatur Muda, golongan ruang Il/a bagi yang memiliki\Surat Tanda Tamat Belajar
Sekolah Dasar;

b. Pengatur, golongan ruang Il/c bagi yang memiliki”Surat Tanda Tamat Belajar
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama;

c. Pengatur Tingkat I, golongan ruang 1l/d bdgi yang memiliki Surat Tanda Tamat
Belajar Sekolah Lanjutan Kejuruan Tirigkat Periama;

d. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang IIl/b'bagi yang memiliki Surat Tanda Tamat
Belajar Sckolah Lanjutan Tingkat. Atas, Sekolah Lanjutan Kejuruan Tingkat Atas 3
(tiga) tahun, Sekolah Lanjutin-XKejoruan Tingkat Atas 4 (empat) tahun, Ijazah
Diploma I, atau [jazah Diploma U;

e. Penata, golongan ruang ITl/¢c,bagi yang memiliki Jjazah Sekolah Guru Pendidikan
Luar Biasa, [jazah Diploma HI, Ijazah Sarjana Muda, ljazah Akademi, atau jazah
Bakaloreat; .

f. enata Tingkat I{ golongsan ruang III/d bagi yang memiliki Ijazah Sarjana (S1) atau
Tjazah Diploma IV;

g. embina, gdlorigasi ruang IV/a bagi yang memiliki ljazah Dokter, Ijazah Apoteker dan
Ijazah Magister(S2) atau Ijazah lain yang setara;

h. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b bagi yang memiliki Ijazah Doktor (S3)."

5. Kétentuan Pasal 9 diubah, sehingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

"Pasal 9
Kenaikan pangkat pilihan diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang :
a. menduduki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertemntu;
b. menduduki jabatan tertentu yang pengangkatannya ditetapkan dengan Keputusan
Presiden;
menunjukkan prestasi kerja luar biasa baiknya;
menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi negara;
diangkat menjadi pejabat negara;
memperoleh Surat Tanda Tamat Belajar/Ijazah;
melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya menduduki jabatan struktural atau
jabatan fungsional tertentu;
telah selesai mengikuti dan lulus tugas belajar; dan
dipekerjakan atau diperbantukan secara penuh diluar instansi induknya yang
diangkat dalam jabatan pimpinan yang telah ditetapkan persamaan eselonnya atau
jabatan fungsional tertentu."
Ketentuan Pasal 11 dihapus.
Ketentuan Pasal 12 diubah, schingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

5 ®mMe Ao

No
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"Pasal 12
Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural dan pangkatnya masih satu
ungkatdlbawahjugmgpmgkattamdahyangdltmmkannnmkpbatanmx,dapat
dinaikkan pangkatnya setingkat lebih tinggi, apabila :
a. telah 1 (satu)tahun dalam pangkat yang dimilikinya;
b. sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan struktural yang didudukinya;
dan

C. setisp unsur penilaian prestasi kerja sekurung-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tabun terakhir.”
8. Ketentuan Pasal 18 diubah, schingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

"Pasal 18

(1) Pegawai Negeri Sipil yang memperoleh :

a. Surat Tanda Tamat Belajar/ljazah Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama atau yang
setingkat dan masih berpangkat Juru Muda Tingkat I, golongan ruang I/b ke bawah
dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Juru, golongan ruang I/c;

b. Surat Tanda Tamat Belajar/ljazah Sekolah Lanjutan Tingksit Atds, Diploma I atau
yang setingkat dan masih berpangkat Juru Tingkat I, golongan-ruang I/d ke bawah
dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Pengatur Muda, golorigan ruang Il/a;

c. Surat Tanda Tamat Belajar/ljazah Sekolah Gum Pendidikan Luar Biasa atau
Diploma II dan masih berpangkat Pengatur Muda, golongan ruang Il/a ke bawah,
dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang Il/b;

d. Ijazah Sarjana Muda, [jazah Akademi, atalf [jazah Diploma III, dan masih
berpangkat Pengatur Muda Tingkat 1, golongan rudng II/b ke bawah, dapat dinaikkan
pangkatnya menjadi Pengatur, golongan mang 1i/c;

e. Ijazah Sarjana (S1), atau jazah Diploma IV dan masih berpangkat Pengatur Tingkat
L, golongan ruang 1I/d ke bawah, dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Penata Muda,
golongan ruang Ml/a;

f.  Jjazah Dokter, [jazah Apoteker dan Jjazah Magister (S2) atau ljazah lain yang setara,
dan masih berpangkat Pénata Mida, golongan ruang Il/a ke bawah, dapat dinaikkan
pangkatnya menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan ruang Il/b;

g Ijazah Doktor (S3) dan masih berpangkat Penata Muda Tingkat I, golongan rueng
1I/b ke bawah, dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Penata, golongan ruang Ill/c.

(2) Kenaikan porigkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat diberikan apabila :

a. dmngmt dalam jabatan/diberi tugas yang memerlukan pengetahuan/keahlian yang
sesuai dengan [jazah yang diperoleh;

b. sckurang-kiirangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir;

C. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir;

d.\ memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan bagi yang menduduki jabatan

tungsional tertentu; dan

lulus ujian penyesuaian kenaikan pangkat.”

Ketentuan Pasal 20 diubah, schingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

oo

"Pasal 20

(1) Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan tugas belajar apabila telah lulus dan
memperoieh :

a. Ijazah Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa atau Ijazah Diploma II, dan masih
berpangkat Pengatur Muda golongan ruang IV/a ke bawah, dinaikkan pangkatnya
menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang Il/b;

b. Tjazah Sarjana Muda, Jjazah Akademi, atau ljazah Diploma III dan masih berpangkat
Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b ke bawah, dinaikkan pangkatnya
menjadi Pengatur, golongan ruang Il/c;

c. ljazah Sarjana (S1), atau [jazah Diploma IV dan masih berpangkat Pengatur Tingkat
I, golongan ruang II/d ke bawah, dinaikkan pangkatnya menjadi Penata Muda,
golongan ruang [l/a; :
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d. Tjazah Dokter, ljazah Apoteker dan Ijazah Magister (S2) atau Ijazah lain yang setara,
dan masih berpangkat Penata Muda, golongan ruang Ill/a ke bawah, dinaikkan
pangkatiya menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan ruang I/b;

e. Tjazah Doktor (S3) dan masih berpangkat Penata Muda Tingkat 1, golongan ruang
III/b ke bawah, dinaikkan pangkatnya menjadi Penata, golongan ruang 11l/c.

(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), diberikan apabila :

a. sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir; dan

b. setiap unsur pemlalan prestasi kerja sekurang kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir."

10. Ketentuan Pasal 27 diubah, sehingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

"Pasal 27

(1) Pegawai Negeri Sipil yang meninggal dunia atau akan diberhentikan dengan hormat
dengan hak pensiun karena mencapai batas usia pensiun, dapat diberikan kenaikan
pangkat pengabdian setingkat lebih tinggi, apabila :

a. memiliki masa bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil selama :

1) sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) tahun secara terus mefierus dan sekurang-
kurangnya telah 1 (satu) bulan dalam pangkat terakhir;

2) sekurang-kurangnya 20 (dua pulub) tahun secara tems\iuenerds dan sekurang-
kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir; atau

3) sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun secara~terus.menerus dan sckurang-
kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhif.

b. setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang<urangiya bemilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir.

c. tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sédang atan berat dalam 1 (satu) tahun
terakhir,

(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), mulai berlaku :

a. tanggal Pegawai Negeri Sipil yangbersangkutan meninggal dunia;

b. tanggal 1 (satu) pada bulan Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan diberhentikan
dengan hormat dengan hak penSiun.”

11. Ketentuan Pasal 29 diubah, sehingga seluruhmya menjadi berbunyi sebagai berikut :

"Pasal 29
Calon Pegawai Negeri Sipil yang oleh Tim Penguji Kesebatan dinyatakan cacat karena
dinas dan tidakdapat bekerja lagi dalam semua jabatan negeri, diangkat menjadi Pegawai
Negeri  Sipil | dén diberikankenaikan pangkat berdasarkan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28."
12. Kefentuan Pasal 32 diubah, sehingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :

"Pasal 32

Dikecualikan dari vjian dinas, bagi Pegawai Negeri Sipil yang :

a. akan diberikan kenaikan pangkat karena telah menunjukkan prestasi kerja yang luar
biasa baiknya;

b. akan diberikan kenaikan pangkat karena menemukan penemuan baru yang
bermanfaat bagi negara;

¢. diberikan kenaikan pangkat pengabdian karena :

1) mencapai batas usia pensiun;

2) dinyatakan cacat karena dinas dan tidak dapat bekerja lagi dalam semua jabatan
negeri oleh Tim Penguji Kesehatan.

d. telah memperoleh :

1) Tjazah Sarjana (S1) atau Diploma IV untuk ujian dinas Tingkat I;

2) ljazah Dokter, Jjazah Apoteker, Magister (S2), dan [jazah lain yang setara ataun
Doktor (S3), untuk ujian dinas Tingkat 1 atau ujian dinas Tingkat IL"

13. Ketentuan Pasal 36 diubah, sehingga seluruhnya menjadi berbunyi sebagai berikut :
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"Pasal 36
Kenaikan pangkat yang telah ditetapkan sebelum berlakunya Peraturan Pemerintah ini
sepanjang tidakbertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
dinyatakan tetap berlaku.” Pasal II Peraturan Pemerintsh ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Pemerintah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 17 April 2002
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
td.
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
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KEAGRARIAAN DOK & SO8 PENG,EVALUASI DAN KERJASAMA KEISTIMEWAAN KETATA AKIP ADMINISTRAS! SISTEM INFORMAS!
HUKUM DAN HAM | & PELAPORAN ACEH & PERPUSTAKAAN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
———Azwir SH m Salpul Amn S.Rom | | Cut L Oktavine, SE | | Abd Nustayab 8.Ag ; Hafida Nur SE——| “Mansurdin
Penata ( ltifc) Penata Muda Tk ( lib)| | Penata Muda Tk1 (1lb) | | Penata Muda TK.I ( itib Penata ( lllic) Penata ( liifc) Penata Muda TK. ! (Iib]  |Pengatur Muds Tkt { tib
19740621 200112 1 005 | 16730618 200604 2006] {10810411 200804 1 004 | {10701010 200504 2 001] |19720710200112 1 004) | 19770320 199602 2001 | | 1972 0840 2001122 001] | 19751008 200804 1 010
BUPATI ACEH SINGKIL
MAKMURSYAH PUTRA
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BAGAN ORGANISASI DAN TATA KERJA LAMPIRANH : QANUN KABUPATEN ACEH SINGKIL
SEKRETARIAT DEWAN NOMOR . 2 TAHUN 2008
PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SINGKIL TANGGAL . 9 J
10 MUHARRAM 1429 H
SEKRETARIS DEWAN
H. Sazali, S.Sos
19580204 198503 4 009
Pembina Tk.| (IV/b)
| 1
BAGIAN "BAGIAN Tlﬁvw BAGIAN
UMUM RISALAH DAN PERSIDANGAN KEUANGAN PERUNDANG-UNDANGAN
Ajajiah SE Sukhyar,SH Nurdin SE Cut Hasniatl,M.Humt
Pembina(lV/a) penata Tk.1 (Ii/d) pembina Penata {liVc)
19630742 499302 2 004 19731210 20014214 062 10631122 199303 1 003
] ‘ | ‘ ] |
SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN PENYUSUNAN
TATA USAHA _RAPATIRISALAH ANGGARAN DAN PENEGAKAN HUKUM
‘Rosnah B SE Rudiantc Rambe SE SATIMAN,SE Sumad],S.iP
Penata Muda (lil/a) penata Muda Tk.| (IlUb) Penata Muda (llV/a) Penata Muda (lil/a)
390 018 141 19770323 200604 1 003 19790929 200112 1 003
SUB BAGIAN 'SUB BAGIAN SUB BAGIAN [ SUB BAGIAN PENGOLAHAN
Rumah Tangga HUMAS DAN PROTOKULER PERBENDAHARAAN DATA DAN DOKUMENTASI
‘Ishak Risakota Rusman Sinamo,SE Tarzan Simarmata Ahmadl,SP
penata Tk.| (li/d) ‘Penata (lil/c) Penata Muda Tk.| (IIvb) Penata Muda (liV/a)
19580404 198003 1 002 19690429 198503 1 004 19600408 1968602 1 002 19730504 200212 1 003
SUB BAGIAN BANTUAN "SUB BAGIAN
ADM FRAKS| DAN KOMIS! AKUNTASI
Hermansyah S. Hut ~Sarliah
Penata Muda Tk.| (HU/b) Penata (lil/c)
19720545 200804 1 006 19850420 198602 2 002
BUPAT! ACEH SINGKIL
MAKMURSYAH PUTRA
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
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UPT

LAMPIRAN XV QA%T mg%glss df,en sl
NOMOR 3TAHUN 2008
KABUPATEN ACEH SINGKIL TANGGAL 18 JANUARI 2008
10 MUHARRAM 1429 H
KEPALA
Ir. Asmardin, MM
Pembina Utama Muda (IV/c)
19530727 197510 1 001
KEEOLFM OK JABATAN [ s _'AEK ET'A—fRIA —
FUNGSIONAL Azman, SH
Pembina (IV/a)
19680408 168603 1 004
1
l p L
SUB BAGIAN UMUM
suB BAGPUF:NO(ZEJ':MYUSUNAN KEPEGAWAIAN DAN SUB BAGIAN KEUANGAN
PERLENGKAPAN
| Rahihima Khairin Isfani ST Japet Tarigan, SH Ramiah,SH
Penata Muda Tk.1 (lib) Penata Muda (lil/a) Penata Muda Tk.| (lli/b)
18791219 200504 2 001 13800514 198812 2 001
—EIDANG PERECITARR—] EIDANG PERENGANAAN —EANCPERENCAVN—| [ BN PERERCARAAN ]
PENGENDALIAN DAN PEMBANGUNAN SARANA DAN PEMBANGUNAM SOSIAL
EVALUAS! PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN EKONM PRASARANA BUDAYA DAN KEISTIMEWAAN
Ir. Syamsuddin Buyung, MM Salful SE MM 2ullfkar, ET Afdaluddin, SH
Pembina (IV/a) Pambina (IV/a) Penata (lli/c) Pembina ([V/a)
Nip. 080 093 152 19840227 19920241 004 19730504 198903 1 008 Pembina/18530813 196303 1
] N - 1
SUB BIDANG PENELITIAN SUB BID SUB 8l
DAN PENGEMBANGAN SURBID, PERTANIAN DUNIA PERHUBUNGAN PARMISATA AGAMA, PENDIDIKAN,
USAHA'DAN KOPERASI SENI DAN BUDAYA KESEHATAN DAN
SISTEM PERENCANAAN | KESEJAHTERAAN KELUARGA
| [ Felena Hasibuan, 87, WP | | " Shafrizal | | Syafrizal Amni, 8,Hut | Syafriai, AMd
Penata Muda TK.| (lilb) Penata Muda (lll/a) Penata Muda TK. | {lib) Penata Muda (1i/a)
Nip. 18720204 00504 2 002 Nip. 19610806 189103 1003 — Nip. 19740303 200504 1 002 | 19750228 200112 1 003
~5UB BIDANG SUB BIDANG
peﬁﬂﬁr“iﬂﬁ"f&i{ﬁm PERTAMBANGAN DAN PERMUKIMAN,PENGEMBANGA SUBBID TRANSMIGRAS! DAN
DAN PELAPORAN ENERGI, INDUSTR! DAN N WILAYAH, SDA DAN KELUARGA SEJAHTERA
g PERDAGANGAN LINGKUNGAN _
Asmaruddin, BP,ST [~ Wagiman,SE (ND Kadis) | [~ Syahtial, 8T,MT,M.8c | Darwis ST BUPAT: ACEH SINGKIL
Penata Muda TK. | (Ili/b) Penata Muda (l!l/a) Penata (lii/c) Penata Muda Tk.| (li/b)
380 026 755 19780111 200801 1 001 19740603 200012 1 001 19730515 200112 1 007 v
MAKMURSYAH PUTRA
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LAMPIRAN XVill - QANUN KABUPATEN ACEH SlI
BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN NOMOR : 3 TAHUN 2008
KABUPATEN ACEH SINGKIL TANGGAL : 419 JANUARI 2008
‘ KEPALA BADAN
— HYUSAFRANSPd |
Pembina Utama Muda (IV/c)
Nip, 19510845 197503 1 001
1
= SEKRETARIAT
FUNGSIONAL ermono, SH
Pembina Tk.I (IV/b)
Nip.19570828 167701 1 001
SUB-BAGIAN UMUM SUTDR SUB BAGIAN KEUANGAN
Yuilati, SE .Eva Safitri, Marduddin, SH
19650717 199003 2 002 19730301 200701 2 003 19821203 200112 1 001
Penata Muda Tk.! (lll/b) Penata Muda (lll/a) Penata Muda (ll!/a)
L ] | — ]
BIDANG PROGRAM DAN BIDANG PEMBINAAN DAN ' BIDANG PENDIDIKAN DAN
PELAPORAN PENGEMBANGAN APARATUR KEPANGKATAN & PELATIHAN
Amnil. AR, SH Muzakkir, SH Saleh Kadri, SE Malim Dewa, SE
19730603 199303 1 002 19700518 2001124-003 19670408 200112 1 001 19651020 200012 1 001
Penata Tk.| {Ilid) Penata Tk }{Iiiid) Penata (lllic) Penata Tk.| (llid)
1 1
SUB BIDANG DATA DAN SUBBIANG FORMAST DAN SUBBIDANG DIKLAT
PENYUSUNAN PROGRAM REKRUITMEN SUB BIDANG MUTASI PENJENJANGAN
- , . uryadin Musrifah, AMd | M umangger, S.5TP,M.Sc
19761231 200604 1 024 T\ 19660024 198911 1 001 19780615 200112 2 006 010 268 987
Penata Muda Tk.I(lli/b) Penata Muda Tk.I(iil/b) Penata Muda (lll/a) Penata Muda Tk (lllb)
SUB BIDANG PEMANTAUAN, SUB BIDANG PENGEMBANGAN SUB BIDANG KEPANGKATAN SUB BIDANG DIKLAT TEKNIS
EVALUASI DAN PELAPORAN SUMBERDAYA KEPEGAWAIAN DAN PENGGAJIAN FUNGSIONAL
|| Sualdah, 5.508 Azharuddin, SR Toharuddin 5. 5, KON | Nana fsmall,5.1P
19710404 200112 2 004 19680816 199702 1 001 19770121 200604 1 004 010 272 880
Penata (Iic) Penata Muda (Illa) Penata Muda Tk I(llib) Penata Muda (IIl/a)
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BAGAN SUSUNAN ORGANISAS| DAN TATA KERJA LAMPIRAN XX1 :  QANUN KABUPATEN ACEH SINGKIL
INSPEKTORAT DAERAH NOMOR 3 TAHUN 2008
KABUPATEN ACEH SINGKIL TANGGAL 198 JANUARI 2008
10 MUHARRAM 1428 H
INSPEKTUR ‘
Alamsyah BA,
Pembina ( [V/a)
19560306 187910 1 001
l
[ELOMPOK JABATA SEKRETARIAT
FUNGSIONAL A. Ganl, 8E
Pembina (V/a)
19571111 188212 1 002
[ —Tﬁjﬁ?slm_
SUP BAGIAN — SUB BAGIAN EVALUAST | ]
PERENCANAAN | DAN PELAPORAN ADMINISTRASI DAN |
Gamal Ndeyan Kombih,SE Poppy Amalia Meinara, SE Jumiat| Tanjung, SE
Penats Muda TK.I ( lib) Penata (lli/c) Penata (lii/c)
19680321 200604 1 003 19740522 200504 2 201 18750117 200504 2 002
{ | . 1
INSPEKTUR PEMBANTU INSPEKTUR PEMBANTU INSPEKTUR PEMBANTU INSPEKTUR PEMBANTU
WILAYAH | WILAYAH il WILAYAH Ilf WILAYAH IV
Drs. Taslim Qamarudddin, 54 Sald Darwis, SH Ir. Marnus
Pembina UtamaMuda | ’ Pembing.{[V/&) Pembina (IV/a)
18590323 198703 1 004 19561231 499303 1 015 19680325 199703 1 011 19610206 199203 1 001
| .4 — 1 1
SEKS| PENGAWAS SEKSI PENGAWAS SEKS| PENGAWAS SEKS| PENGAWAS
) PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG
PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN | PEMBANGUNAN
| | Zulhami Dongoran,ST | ROSDI,SH | Suhardi Jani Pandang, SH| | Nurhayat] (ND)
Penata Muda Tk ! (Ili/b) Penats Muda Tk.! (I/b) B
19630810 198903 1 015 18730515 200112 1 008 19691211 200804 2 005 18781231 200701 2 001
 SEKSIPENGAWAS | [ SEKSTPENGAWAS ] [ SERS| PENGAWAS |
PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG
PEMERINTAHAN PEMERINTAHAN PEMERINTAHAN PEMERINTAHAN
Marsuddin,SH | |  Faridah Hanum (ND) - Sunardi (ND) | | Siman (ND)
Penats (lll/c)
Nip.19630804 198702 2 19550811 199003 2 001 16761229 200112 1 003 19600101 198508 1 001
SEKS!| PENGAWAS SEKSI PENGAWAS ‘ SEKS| PENGAWAS SEKS| PENGAWAS
PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG PEMERINTAH BIDANG
KEMASYARAKATAN KEMASYARAKATAN KEMASYARAKATAN KEMASYARAKATAN
| | | - Johan. W.R, SE iswan Darsono (ND)
it T oyl 19800123 200604 1 004 18781020 200701 1 005
TIvVveToIlntuo T OUTuvu .a
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Lampiran 2. Tabulasi Data Persepsi PNS Terhadap PP No. 12 Tahun 2002 (X)
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Lampiran 2. Tabulasi Data Persepsi PNS Terhadap PP No. 12 Tahun 2002 (X)
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Lampiran 2. Tabulasi Data Persepsi PNS Terhadap PP No. 12 Tahun 2002 (X)

No. ‘Persepsi PNS Terhadap iImplementasi PP No. 12 Tahun 2002 (X) . o
Sensasi (XD1) [Total Atensi (XD2 Total| __ Motivasi (XD3) ___[Total [ Expektasi (XD4) |Total | Memori (XD5) [Total | Total

Resp [B1 [B2 [B3 |B4 |XD1 |BS [B6 |B7 |B8 |XD2 [B9 |B10 |B11 [B12 |B13 |XD3 [B14 |B15 [B16 |B17 |XD4 {B18 |B19 [B20 |XD5 X
75 1 2| 2| 1 6] 2] 2| 3| 3 10| 2| 1 1 1 2 71 db- 1] 2| 2 6] 2| 3] a 8| 37
76 3l 2] 3] 2 10| 21 3| 2 3l 10| 3] 2] 3| 2| 3| 13| 3. 2| 3| 2| 10| 3| 2| 3 8| 51
77 1 2| 1] 2 6| 2] 1 1] 2 6 1 2 2| 1] 2 8. 21 1 2] 1 el 1] 1| 2 4] 30
78 3| 4] 3 4 14 4| 3] 5| a| 18] 3| 4] 5| 4] 3| 19! 5| 4| 3| 5| 171 3| 5| 4| 12| 78
79 3| 3] 3| 4] 13 3 3] 2 3 11| 3| 4] 4| 3| 5|19 4| 3| 5 4] 16| 3| 2| 3 8] 67
80 5| 4] 5| 4] 18] 4| 5| 5| 3| 17| 5] 4| 4| 5l -~ 5,23 4| 5| 5 4] 18] 5| 5| 3] 13| 89
81 4l 5] 4, 4| 17| 5| 4| 5| 4] 18] 4| 4| 3| .4L- 3 18] 3| 4| 3| 4| 14| 4| 5| 4] 13| 80
82 4| 3| 4] 4] 15| 3] 4| 4| 3| 14| 4| 4| 3l- 3| ~4 18] 3| 3| 4| a| 14| 4| 4| 3| 11 72
83 3 2| 3| 2] 10f 2] 3] 3] 2| 10l 3] 2| 48 21 3] 13| 3| 2| 3| 2| 10| 3| 3] 2 8| 51
84 11 2| 3] 2 8] 2| 3] 3] 2| 10| 3] 2| 2f. 3] 1 11 2| 3| 1] 1 71 3| 3] 2 8| 44
85 2] 3] 2] 2 of 3l 2] 2 3| 10| 2| 2 3l 2| 3| 12| 3] 2 3 2| 10| 2| 2| 3 7] 48
86 1 2 2] 1 6] 2| 2| 3] 3] 10| 2| 1 J2| 1 1 71 2] 1| 1] 2 6] 2| 3| 3 8| a7
87 3] 2] 3| 2| 10] 2] 3| 2| 3] 10| 3| 2. 3] 2| 2| 12| 3| 2| 2| 3| 10| 3] 2| 3 8] 50
88 1 2 1 2 6| 2] 1 2] 1 8l 1 2] 2| 1] 1 71 2 11 1] 2 8] 1] 2| 1 4 29
89 3| 4] a3l 4| 14| 4] 3| 3| 4| 14]. 3. 4] 3| 3| a| 17| 3| 3| 4| 4| 14| 3| 3| 4| 10| 69
90 3 3| 3l 4| 13| 3| 3| 4| 4| A4l 3] 4| 4| 3| 4| 18] 4] 3| 4| 3| 14| 3| 4| 4| 11| 70|
91 5/ 4] 5| 4| 18] 4| 5| 4] 3|18l 5] 4] 5| 4] 4| 22| 5| 4| 4| 5| 18] 5| 4| 3] 12| 86
92 3| 4] 3| 4| 14| 4] 3| 5| .4l 48] 3| 4] 5| 4] 3] 191 5| 4| 3| 5| 17| 3| 5| 4| 12| 718
93 3] 3| 3] 4| 13] 3| 3| 2|- 2] ~A41 3] 4| 4 3| 5| 19| 4| 3| s 4| 16| 3| 2| 3 8| 67
04 3| 4] 3 4| 14| 4| 3| 5| 4] 18] 3| 4| 65| 4] 3| 18] 5| 4| 3| 5| 17| 3| 5| 4| 12| 78
05 3l 3| 3| 4] 13] 3| 3|.-2l. 3] 11| 3| 4| 4| 3| 5| 19| 4| 3| 5| 4] 16| 3| 2| 3 8| 67
98 5{ 4] 5| 4] 18] 4] 5/ 51~ 3] 17] 5| 4| 4| 5| 5| 23| 4] 5| 5| 4| 18] 5| 5] 3| 13| 89
Max 8| 5 5[ 5 20| 5|. 56 5] 200 5 5| 5 & 5 25 & & & 5 20 & & S 15| 100
Min 11 1 1] 1 al 4] if 1] 1 4 1] 1] 1| 1] 1 5| 1 1] 1] 1 4 1] 1] 1 3 20
Rata-rata | 2,74] 2,78| 2,73| 2,67 10,92| 2,78[.2,73( 2,93| 2,72| 11,16| 2,73 2,68| 2,97| 2,58 2,77] 13,73| 2,97 2,58 2,77| 2,84| 11,17 2,73] 2,93 2,72| 8,38| 55,34
Std Dev | 1,16} 0,95] 0,99] 1,14] 4,25/ 0,95] 0,99] 1,08] 1,10} 4,12{0,99] 1,14/ 1,07/ 1,43/ 1,15] 5,47] 1,07| 1,3[ 1,15| 1,24] 4,59/ 0,99/ 1,08] 1,10] 3,17| 21,60

Sumber : Hasil Pengumpulan Lampiran 1
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Lampiran 3. Tabulasl Data Kenalkan Pangkat PNS (Y)
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Lampiran 3. Tabulasi Data Kenalkan Pangkat PNS (Y)
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Lampiran 3. Tabulasi Data Kenaikan Pangkat PNS (Y)

No. E — Kenaikan Pangkat PNS (V) . , = L
Priakuan Yg Adil (YD1]Total jedlian Atsan (YFTotal | _Info Kepangkatan (YD3) [Total | Minat (YD4) |Total Kepuasan (YD5)  |Total | Total
Resp |B1 B2 |[B3 |B4 |YD1 |B5 |B8 [B7 |YD2 [B8 |B9 |B10 |B11[B12]|YD3 [B13 [B14 |B15 |XD4 [B16 [B17 |B18 [B19 |YD5S | Y

75 1 2 2 1 6] 2] 3] 3 8 2 3 3| 3| 2] 13 1 2 2 5 2 2 3 3110} -

76 3| 2 3 2t 10f 3] 2| 3 8 3 2 3| 2] 3| 13 2 3 2 7 3 2 2 3] 10

77 11 2] 1 2 6] 1 1 2 4 3] 2 2] 3] 2] 12 1 2 1 4 1 2 1 2 6

78 3] 4 3 4 14 3| 5] 4] 121 3 4 5| 4/ 3 19 4 3 5 12 3 4 3 4 14

79 3] 3] 3 2 11 3 2] 3 8 3| 4 4] 3] 5 M9 3 5 4 12 3 2 2 3] 10}

80 5| 4 5/ 4] 18] 5| 5 3] 13| 5| 4 4] 5] 5~ 23 5 5 4] 14 2 3 2 3 10

81 4 5 4 5] 18| 4] S5{ 4] 13} 4 4 5] 4] Sl /22 4 3 4 N 3 4 3 4 14

82 4 3 4 3] 14] 4] 4] 3] 11] 4] 4 3|3l A4l 18 3 4 4 1 4 3 4 3114

83 3] 2] 3 3 1] 3 3 2 8] 3| 2] 3] 2 3 13 2 3 2 7 3 2 3 2] 10

84 11 2 3 1 71 3] 3 2 8 3 2 2] 3p 3l 13 3 1 1 5 3 2 3 2| 10

85 2] 3 2 3 101 2| 2 3 71 2 2 321 31 12 2 3 2 7 2 3 2 1 8

86 11 2 2 1 6 2l 3| 3 8] 2 3 2| /3] 3] 13 1 1 2 4 2 1 2 1 6

87 3] 2 3 31 1 3] 2 3 8l 3 2 31/ 2] 2] 12 2 2 3 7 2 1 2 3 8

88 11 2 1 1 5 11 2] 1 4 3 2 2] 3| 31 13 1 1 2 4 1 2 2 1 )

89 3| 4 5 5] 17 3] 3] 4 10f 3 4 3| 31 4| 17 3 4 4 1 3 4 3 4] 14

90 3] 4 3 4 14] 3] 4 4] 11 3 4 4 3| 4| 18 3 4 3] 10 3 3 4 4 14

91 5] 4 5 Bl 19] 5| 4 3] 121y 5 4 5] 4] 4] 22 4 4 5| 13 4 3 4 3| 14

92 3| 4 3 4] 14| 3| 5| 4} V3 4 5| 4] 31 19 4 3 5] 12 3 4 3 4 14

93 3 3 3 2 1 3] 2] 3 83 4 4 31 5] 19 3 5 4] 12 3 2 2 31 10

94 3| 4 3 4] 14| 3| 5] 4] \zf 3 4 5| 4] 31 19 4 3 5| 12 3 4 3 4 14

96 31 3 3 2] N 3 2|8 8] 3 4 4 3| 5] 19 3 5 4 12 3 2 2 3 10

98 5| 4 5 4] 18] 5| 5p 317 13 6 4 4 5| 5| 23 5 5 4 14 2 3 2 310
Max 5] 5| 5 5 20| 8. 55 15/ 5 5 5 5§ 5 25 5 3 5] 15 4 4 4 4] 186
Min 1 1 1 1 4 4] 1 1 3] 2 2 2] 2] 2] 10 1 1 1 3 1 1 1 1 4
Rata-rata | 2,74]2,80| 2,76 2,71} 11,01] 2,73;2,93| 2,72| 8,38]2,93] 2,96| 3,16|2,93/3,15/15,11] 2,58] 2,77| 2,84]| 8,20] 248] 242| 2,60] 2,44]| 9,94] 52,64
Std Dev_{ 1,160,97] 1,04] 1,23] 4,41] 0,99] 1,08/ 1,10| 3,17] 0,80{ 0,92] 0,96(0,86{0,87] 4,40 1,13] 1,18] 1,24] 3,562| 0,86] 0,85 0,85 0,94| 3,50| 19,00

Sumber : Hasil Pengumpulan Lampiran 1
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Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Pentabulasian Data Variabel X danY

No X Y
Responden |(Persepsi PNS Thdp PP No.12/2002) |Kenaikan Pangkat PNS
1 46 41
2 46 43
3 80 78
4 72 68
5 51 49
6 44 43
7 48 44
8 37 37
9 50 46
10 29 32
11 69 69
12 70 67
13 86 80
14 47 43
15 68 61
16 32 36
17 53 48
18 49 47
19 31 34
20 87 78
21 46 43
22 36 36
23 87 62
24 71 65
25 84 76
26 69 65
27 29 33
28 30 32
29 53 49
30 54 49
31 39 36
32 50 47
33 76 71
34 52 48
35 73 67
36 84 76
37 79 74
38 56 53
39 46 45
40 34 36
41 30 32
42 55 54
43 60 56
44 53 49
45 39 42
46 78 70
47 54 49
48 78 70
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49 48 46
50 62 58
51 30 34
52 45 46
53 60 52
54 36 38
55 28 34
56 39 43
57 82 77
58 53 49
59 65 62
60 31 34
61 39 39
62 49 42
63 73 70
64 78 71
65 51 49
66 50 47
67 30 35
68 30 32
69 51 48
70 50 48
71 49 47
72 51 49
73 48 44
74 48 46
75 37 42
76 51 48
77 30 32
78 78 71
79 67 60
80 89 78
81 80 78
82 72 68
83 51 49
84 44 43
89 48 44
86 37 37
87 50 46
88 29 32
89 69 69
90 70 67
91 86 80
92 78 71
93 67 60
94 78 71
95 67 60
96 89 78

Sumber : Lampiran 2 dan 3
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Data
1. Persepri PNS Terhadap PP No. 12/2002

11/40589.pdf

a. Sensasi
Correlations
TOTAL_
Butirt Butir2 Butir3 Butir4 SENSASI
[Butir1 Pearson Correlation 1 6227 725 792" .906™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 26
Butir2 Pearson Correlation .622*1 1 .651*1 .697*1 .836™"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 98 98 96 96
Butir3 Pearson Correlation 725" .851*1 1 .648* .856*"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 98 96
Butir4 Pearson Correlation .792*1 697" 648" 1 .903""
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 98 96 96 98 96
TOTAL_SENSAS Pearson Correlation .906"1 .836*1 .856™1 903" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 26 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Atensi
Correlations
ButirS Butir Butir7 Butir8 Total Atensi
[ Butirs Pearson Correlation 1 6511 588" 562+ 842"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 98 96 98 86 96
Butire Pearson Corrélation 651" 1 .603* 451" 814"
Sig. (2-tailéd) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Butir7 Pearson-Correlation .588" .603*1 1 549" .83
Sigh(2:tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 98 96
Butir8 Pearson Correlation 562" 451" .549*1 1 791"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 98
Total_Atensi Pearson Correlation .842*1 .814* .839" 791 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 98 96 96 96

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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¢. Motivasi
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Correlations
Butird | Butirt0 | Butiri1 | Butir12 Butiri3 Fotal Motivasi
Butirg Pearson Correlat 1 642" 658 69817 715 846
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 98 96 96 96 96 96
Butir10 Pearson Correlati .642* 1 743" 778" .709" .894*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 98 96 98 96 96 26
Butir11 Pearson Correlati 658 743" 1 720" 671" 871"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 98
Butir12 Pearson Correlati .698*1 778" 720" 1 .632" .882*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96
Butir13 Pearson Con‘elatiﬂ 715" .709*1 6711 6324 1 .859*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96
Total_Motiva: Pearson Correlati .846" .894" 8711 .882% .859" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 1000 .000
N 96 96 98 96 96 26
*.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
d. Ekspeksi
Correlations
Butir14 Butir15 Butir16 Butir7 | Total Ekpeksi
Butirt4 Pearson Correlation, 1 720" 871" .740*1 .883"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 26 96 96 96
Butir15 Pearson Correlatio .720* 1 632" .808*1 .897*"1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Butir16 Pearson Correlation .671*1 .632*1 1 639" .834*
Sig=(2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Butir17 Pearson Correlation| 740" .808*1 .639"1 1 .910™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Total_Ekpeksi Pearson Correlation .883" .897" .834"1 .910*1 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 26

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



11/40589.pdf

€. Memori
Correlations
Butir18 Butir19 Butir20 | Total Memori
18 " Pearson Correlation 1 .603" 451* .811%
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 96 96 96
Butir19 Pearson Correlation .603*% 1 .549* .866™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 98 96 98
Butir20 Pearson Correlation 451" 549" 1 .813*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 98 26 96 96
Total_Memori  Pearson Correlation 811" .866™ .813*1 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 98 96 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Kenaikan Pangkat PNS
a. Dimensi Perlakuan Yang Adil
Correlations
Total_
Periakuan_
Butir1 Butir2 Butir3 Butird | Yang Adil
Butri Pearson Comelatid 1 817 7117 807+ %
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Butir2 Pearson Correlatid £17 1 871" .728*1 .843*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 98 96 96 28
Butir3 Pearson Correlatid 711 .671* 1 .874* .861"1
Sig. (24ailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Butird Pearson Correlatid .807*1 .728*1 .874*1 1 919"
Sig./(24tailed) .000 .000 .000 .000
N 98 96 96 96 96
Total_Perlakuany, Pearson Correlatid .898*1 .843* .861*1 919" 1
Yang_Adil Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96

*.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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b. Kepedulian Atasan
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Correlations
Total_
Kepedulian_
ButirS Butiré Butir7 Atasan
- Butirs “Pearson Correlation 1 603" 451" 811"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 96 96 96
Butiré Pearson Correlation 603" 1 549" .866*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 98 98 96 96
Butir7 Pearson Correlation 451*1 549" 1 .813"1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
N 96 96 96 96
Total_Kepedulian_Atasan Pearson Correlation .811* .866™ .813*1 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 96 26 98
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Informasi Kepangkatan
Correlations
Total_
Informasi__
Butir8 [ Butir@ |Butir10 | Butirt1 [ Butir1i2 Kepangkatanj
Butirs Pearson Correla 1 4427 568 5437 .6074 775"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 98 96 96 96 96 96
Butir9 Pearson Correlalf __ 4424 1 809" 703" 575 .835*
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 06 96
Butirt0 Pearson Correla 568" .609" 1 526" 542" 817"
Sig. (2:tailed) T .000 .000 .000 .000 .000
N 06 96 96 98 96 96
Butir11 Pearson Correla 543" 703" .526" 1 .450" .800"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 26 26 96 96
Butir12 Pearson Correla 607" 575" 542" 450" 1 787"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96
Total_Informasi Pearson Correlaf  .775" .835* 8171  .800" 7871 1
Kepangkatan  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 26

**.Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).
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d. Minat
Correlations
Butir13 Butir1i4 Butirt5 | Total Minat
Butiri3 Pearson Corelation 1 632" .808% 910"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 96 96 96
Butir14 Pearson Correlation 632" 1 .639"1 .846"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 98 96 96
Butir15 Pearson Correlation .808"" 639" 1 .920™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 98 96 96
Total_Minat Pearson Correlation 810" .846™1 .920" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 96 98 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
e. Kepuasan
Correlations
Total_
Butir16 Butird7 Butir18 Butir19 | Kepuasan
utirt Pearson Correlatior] 1 543" .622™ .547*1 .832"1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
N 25 96 96 96 26
Butir17 Pearson Correlatior] 543" 1 .489*1 532" 787"
Sig. (2-tailed) 1000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Butir18 Pearson Correlation .622*1 .489*1 1 .535"1 811"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Butir19 Pearson Cofrelatior 547" 532" 5351 1 .816"
Sig..{2-taited) .000 .000 .000 .000
N 296 96 96 98 96
Total_Kepuasan Pearson Correlatior .832*1 787" 811" .816*1 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 98 96 96 96

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas

1. Persepsi PNS Terhadap PP No. 12/2002

a. Sensasi
Reliability
Case Processing Summary
N %

Cases  Vvaid 80 100.0

Excluded® 0 .0

Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliabllity Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.892 4
b. Atensi
Reliability
Case Processing Summary
N %

Cases  valid 80 100.0

Excluded® 0 .0

Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
.826 4
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c.

Motivasi

Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

80
0
80

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

d. Ekspektasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

917

5

Reliability

Case-Processing Summary

N

%

Vaiid
Excluded®
Total

80
0
80

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Rellabllity Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.800

4
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11/40589.pdf




e. Memori
Reliability
Case Processing Summary
| N %
Cases Valid 80 100.0
Excluded® 0 .0
Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all
varnables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

.765

3
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2. Kenaikan Pangkat PNS

a. Dimensi Perlakuan Yang Adil

Reliability
Case Processing Summary
N %
ases Valid 80 100.0
Excluded® 0 .0
Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iteins
.896 4
b. Kepedulian Atasan
Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 80 100.0
Excluded® 0 .0
Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of items

.765

3
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d. Minat

¢. Informasi Kepangkatan

Reliability

Case Processing Summary

N

%

"Cases

Valid
Excluded®
Total

80
0
80

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

.851

5

Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

80
0
80

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.871

3
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e. Kepuasan

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 80 100.0
Excluded® 0 .0
Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
.822 4
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